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ABSTRAK

Evaluasl Pelaksanaan Program Bantuan Operasional Sekolah Dasar
Negeri/Swasta
Di Kabupaten Sumba Barat DayaTabun Anggaran 2012,

Wensislaus Sedan
Universitas Terbuka

Wenssedan@gmail.com
Key word: Evaluasi program, bantuan operasional sekolah.

Bantuan operasional sekolah (BOS) adalah salah satu program pemerintah
yang bertujuan untuk meringankan beban masyarakat atas pembiayaan pendidikan,
terutama bagi yang tidak mampu guna mempercepat realisasi [program wajib belajar
9 tahun. BOS dilaksanakan sejak 2005, oleh karena itu pertu dievaluasi. Hasil Audit
BPKP menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian program BOS 56,65%, termasuk
kurang berhasil. Peneliti merasa perlu juga melakukan evaluasi program dari sisi
akademik dengan menggunakan kriteria evaluasi*dari William N. Dunn yaitu
efektivitas, efistensi, kecukupan, perataan, résponsivitas, ketepatan. Permasalahan
penelitian ini adalah sejauhmana keberhasilan” program BOS dilihat dari sisi
efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan?

Penelitian ini dilakukan melalul pendekatan deduktif kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penentuaf kasus-dengan teknik purposife, data dikumpulkan
dengan teknik studi dokumen‘dan 'wawancara. Data dianalisis dengan teknik reduksi
data, penyajian data, pengdmbilan kesimpulan dan vetifikasi.

Hasil penelitiandnenufijakkan bahwa pada tahap perencanaan, banyak aspek
yang terabaikan sthingga” perencanaan yang dibuat tidak memenuhi kriteria
efektivitas, efisiensi;vkecukupan, perataan, responsivitas dan ketepatan. Tahap
pelaksanaan.tidak “berdasarkan rencana yang dibuat sendiri oleh sekolah sehingga
penggunaéin-dana BOS dinilai tidak efektif, efisien, cukup, merata, responsive dan
tepat. Tahap pelaporan dana BOS juga dinilai belum efektif, efisien, cukup, merata
responsive dan tepat dalam menginformasikan hasil penggunaan dana BOS, terutama
dilihat dari media publikasi informasi, pihak-pthak yang semestinya memperoleh
informasi, waktu informasi tersebut dipublikasikan, dan transparan si penggunaan
dana BOS.

Untuk menjamin efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan
ketepatan penggunaan dana BOS baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan maupun
pelaporan, pihak pengelola — Tim Manajemen BOS Tingkat Sckolah - perlu
dikontrol oleh pihak-pihak yang berwenang dan juga oleh pihak - pihak yang
berkepentingan. Pihak yang berwenang dalam hal ini oleh komite sckolah,
Inspektorat Daerah, BPKP Perwakilan Provinsi dan BPK. Sedangkan pengawasan
yang dilakukan oleh pihak - pihak yang berkepentingan seperti publik (dewan gur,
orang tua siswa, media massa, dan pemerhati pendidikan).
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ABSTRACT
Evaluation Implementing Program of Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
State/Private in the Elementary School in the Regency of Sumba Barat Daya
In The Year 2012,

Wensislaus Sedan

Open University
Wenssedan(@gmail.com

Key word: Evaluation program, bantuan operasional sekolah (BOS).

BOS is one of the government program which is aimed to reduce the people burden
in education financing. It is especially for poor society in accessing the Nine Years
Elementary School.BOS was carried out since 2005. The result of BPKP auditing
showed that realization program reached 56,65% which means,tiis program is not
fully successful. Researcher considered that it was needed\fo-evaluate the program
in academic view by using evaluation kriteria proposed by William N. Dunn. They
are efficiency, adequacy, holistic, responsiveness, afid accuracy.The problem of this
research is to what extence the successful of BOS program viewed from aspect of
cfhiciency, adequacy, holistic, responsiveness; accuracy?

This research was conducted through®, qualitatively deductive method in the
kind of case study.Purposive technic(was,uséd to determine the case. Data collected
by using of documentation study technic and interview. The data were analyzed by
technic of data reducing, descfibing data, conclusion, and verifying of data. '

The result of research shows that in thestage of planning, there were
manyaspects which are.not included so that the planning did not fulfilled the kriteria
of efficiency, adequacy/holistic responsiveness, and accuracy.

In the implementation stage did not base on planning of the school community so
that the use of BOS funddid notfulfill the kriteria of efficiency, adequacy, holistic,
responsiveness, and accuracy.

In.the stage of BOS report was also evaluated that it did not fulfil the kriteria
of efficiency, adequacy, holistic, responsiveness, accuracy in public information
mainly viewed from the media public information especially for those who need to
get the information, time of information publication, and the transparency of dana
BOS spending,.

To guaranteed the of efficiency, adequacy, holistic, responsiveness, accuracy
of the use of BOS either on the stage of planning, implementation, and reporting of
the committee, manager team in level of school, it must be controlled by those
authorities and those concerned parties.
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BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Teeritik
1. Pengertian Evaluasi Program dan Program
a. Pengertian Evaluasi Program

Secara  harafiah  evaluast  berasal ~dari  bahasa
Inggris evaluation yang berarti penilaian‘atde _penaksiran (John M.
Echols dan Hasan Shadily: 1983). Akar katanya adalah value yang
artinya nilai. Jadi istilah evaluasi mienunjuk pada suatu tindakan atau
suatu proses untuk menentukarrnilai dari sesuatu. Menurut Mehrens &
Lelman, 1978, Evaluasi adalah suatu proses dalamm merencanakan,
memperoleh, {dan. menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat alternatif - alternatif keputusan. Lebih lanjut
Suchmian” (dalam Anderson 1975) memandang evaluasi sebagai
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa
kegiatan yang telah direncanakan untuk mendukung tercapainya

tujuan.

Sementara itu Worthen dan Sanders (dalam Anderson, 1971)
mendefinisikan evaluasi sebagai kegiatan mencari sesuatu yang
berharga tentang sesuatu, dalam mencari sesuatu tersebut juga
termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai

keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif strategi
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan,
Sedangkan Stufflebeam (dalam Femandes, 1984) mendefinisikan
evaluasi sebagai proses penggambaran, pencarian, dan pemberian
informasi yang bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam

menentukan altenatif keputusan.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa evaluasi
merupakan penilaian yang dilakukan terhadap suatu program kegiatan
untuk mengetahui tingkat pencapaian programi tersebut. Evaluasi yang
diberikan harus menggambarkan,"(mémperoleh, dan menyajikan
informasi yang berguna untuk.merumuskan svatu kesenjangan yang
terjadi saat program terSebiit dilaksanakan.

Evaluasi menurut Suharsimi Arikunto (2000) evaluasi adalah
suatu kegiatan pengumpulan data secara sistematis yang dimaksudkan
untuk fiemhbantu para pengambil keputusan dalam usaha menjawab
perianyaan atau permasalahan yang ada. Sedangkan menurut
Anderson (dalam Arikunto, 2004: 1) memandang Evaluasi sebagai
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan
yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Lebih lanjut
Pedoman Evaluasi yang diterbitkan Direktorat Ditjen PL.S Depdiknas
(2002 : 2) memberikan pengetian Evaluasi program adalah proses
pengumpulan dan penelaahan data secara berencana, sistematis dan
dengan menggunakan metode dan alat tertentu untuk mengukur

tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan program dengan
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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menggunakan tolok ukur yang telah ditentukan. Evaluasi program
adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan,
efektifitas atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses penetapan keputusan itu
didasarkan atas perbandingan secara hatibati terhadap data yang
diobservasi dengan menggunakan standard tertentu yang telah
dibakukan.

Dari pengertian dan pendapat paraAkli di atas dapat dimaknai
bahwa evaluasi merupakan kegiatan pengumpunian data dengan
menggunakan instrument tertentt untuk memperoleh informasi
tentang kemajuan sudiu, program. Dengan demikian maka
dimungkinkan untuk 'dilakukan intervensi kebijakan sehingga program

tersebut dapat(dilaksanakan tepat sasaran.

Menurut” Tyler,1950 (dalam Suharsimi, 2007) mendefinisikan
bahwa evaluasi program adalah proses untuk mengetahui apakah
tujuan program sudah dapat terealisasi. Sedangkan Willlam N. Dunn
(2003:608) menyatakan bahwa evaluasi berkenaan dengan produksi
informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan. Evaluasi

mempunyai karakteristik sebagai berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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1. Fokus nilai. Evaluasi berbeda dengan pemanatuan, dipusatkan
pada penilaian menyangkut keperlnan atau~nilai dari suatu
kebijakan dan program. Evaluasi terutama merupakan usaha
untuk menentukan manfaat atau keguanaan social kebijakan atau
program, dan bukan sckedar usaba untuk mengumpulkan
informasi mengenai hasil aksi kebiajakan yang terantisipasi.

2. Interdependensi fakta nilai. Tuntutan evaluasi tergantung pada
“fakta” maupun > nilai”. Untuk menyatakan bahwa kebijakan atau
program tertentu telah mencapai tingkat kinerja yang tertinggi
(atau terendah) diperlukan tidak hanya bahwa hasil-hasil
kebijakan berharga bagi sejumlah individu, ckelompok atau
seluruh masyarakat; untuk menyatakan demikian, haras didukung
oleh bukti bahwa hasil-hasil kebijakan secara actdal merupakan
konsekwensi dari aksi-aksi yang dilakukan untuk memecahkan
masalah tertentu.

3. Orientasi masa kini dan masa dampa(’ Tuntutan evaluative,
berbeda dengan tuntutan-tuntutan advokatif, diarahkan pada hasil
sekarang dan masa lalu, ketisthbang hasil di masa depan. Evaluasi
bersifat retrospektif dan_setelah aksi-aksi dilakukan (ex post).
Rekomendasi yang jugh mencakup premis-premis nilai, bersifat
prospektif dan dibuat'seheliom aksi-aksi dilakukan (ex ante).

4. Dualitas nilai. MNilai-nilai yang mendasari tuntutan evaluasi
mempunyai kualitas’ ganda, karena mercka dipandang sebagai
tuyjuan dan_sekaligus cara. Evaluasi sama dengan rekomendasi
sejauh befkenaan dengan nilai yang ada.

Penddpat lain mengenai evaluasi disampaikan oleh Arikunto
dan-.Cepi’ (2008 : 2), bahwa: Evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Fungsi utama
evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-informasi yang
berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan yang
akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. Uzer (2003 :
120), mengatakan bahwa: Evaluasi adalah suatu proses yang ditempuh
sescorang untuk memperoleh informasi yang berguna untuk
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menentukan mana dari dua hal atau lebih yang merupakan altematif
yang diinginkan, karena penentuan atau keputusan semacam ini tidak
diambil secara acak, maka alternatif-alternatif itu harus diberi nilai
relatif, karenanya pemberian nilai itu harus memerlukan pertimbangan
yang rasional berdasarkan informasi untuk proses pengambilan
keputusan..

Benang merah yang bisa diambil dari pendangan para Ahli di
atas tentang evaluasi adalah sebagai beérikut: (1) evaluasi harus
mengarah pada penilaian terhaddp, realisasi program terutama
pelaksanaan program tersebut harus sesuvai dengan sasaran program,
(2) evaluasi harus beroriéntasi“pada pemberian rekomendasi tentang
kesenjangan dalam menjalankan suatu program untuk diambil langkah
tegas dalam rdengainbil keputusan, (3) evaluasi proses penilaian yang
dilakukan\segara sistematis dalam mengumpulkan data, menganalisis,
menginterpretasi informasi atau data untuk dapat dipakai pemegang
keputusan dalam rangka menjawab permasalahan yang muncul dem:

kemajuan dan penyempurnaan penentuan kebijakan berikuinya.
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2. Dimensi dan Tahapan Evaluasi Program
Setelah kita menentukan obyek evaluasi selanjutnya harus

menentukan aspek-aspek dari obyek yang akan dievaluasi. Menurut Stake,
1967, Stuffebeam, 1959, Alkin 1969 ( dalam Subarsimi, 2007) telah
mengemukakan bahwa evaluasi berfokus pada empat aspek yaitu:
a. Konteks
b. Input
c. Proses implementasi
d. Produk

Bridgman dan Davis (dalam Yusuf, 2000) yaitu evaluasi program yang
secdra umum mengacu pada 4 (empat) dimensi yaitu :
a. Indikator, inpiu,
b. Indikator process,
¢+, Indikator outputs
d. Indikator outcomes.

Menurut Setiawan (1999:20) Direktorat Pemantauan dan Evaluasi
Bapenas, tujuan evalusi program adalah agar dapat diketahui dengan pasti
apakah pencapaian hasil, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam
pelaksanaan program dapat dinilai dan dipelajari untuk perbaikan
pelaksanaan program dimasa yang akan datang.

Menurut Setiawan, (1999:20) dimensi utama evaluasi diarahkan

kepada hasil, manfaat, dan dampak dari program. Pada prinsipnya yang
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pertu dibuat perangkat evaluasi yang dapat diukur melalui empat dimensi

yaitu :

a. indikator masukan (inpur);

b. proses (process);

c. kelvaran (ouiput);

d. indikator dampak atau (outcame).

Evaluasi merupakan cara untuk membuktikan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan dari suwatu program, ‘olehi karena itu pengertian
evaluasi sering digunakan untuk menunjukarn tahapan siklus pengelolahan
program yang mencakup :

a. Evaluasi pada tahap | perencanaan (EX-ANTE). Pada tahap
perencanaan, evaluasi -sering digunakan untuk memilih dan
menentukan prioritas dari berbagai alternative dan kemungkinan cara
mencapar tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

b. Evaluast” pada tahap pelaksanaan (ON-GOING). Pada tahap
pelaksanaan, evaluasi digunakan untuk menentukan tingkat kemajuan
pelaksanaan program dibandingkan dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya.

c. Evaluasi pada tahap Pasca Pelaksanaan (EX-POST) pada tahap paska
pelaksanaan evalusi ini diarahkan untuk melihat apakah pencapaian
(keluaran/hasil/dampak) program mampu mengatasi masalah
pembangunan yang ingin dipecahkan. Evaluasi ini dilakukan setelah
program berakhir untuk menilai relevansi (dampak dibandingkan
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masukan), efektivitas (hasil dibandingkankeluaran), kemanfaatan

(dampak dibandingkan hasil), dan keberlanjutan (dampak

dibandingkan dengan hasil dan keluaran) dari suatu program.

Hubungan ketiga tahapan tersebut sangat erat, selajutnya terdapat
perbedaan metodelogi antara evaluasi program yang berfokus kerangka
anggaran dengan yang berfokus pada kerangka regulasi.

Evaluasi program yang berfokus pada anggaran'dilaktkan dengan dua
cara yaitu ; Penilaian indikator kinerja program berdasarkan keluaran dan
hasil dan studi evaluasi program berdasarkan dampak yang timbul. Cara
pertama dilakukan melalui perbandingan indikator kinerja sasaran yang
direncanakan dengan realisasi,~infOimasi yang relevan dan cukup harus
tersedia dengan mudah.sebelura suatu indikator kinerja program dianggap
layak. Cara yang kedua dilaksanakan melalui pengumpulan data dan
informasi yang bersifat lebih mendalam (in-depth evaluation } terhadap
hasil, manfast’dan dampak dari program yang telah selesai dilaksanakan.
Hal 'yang paling penting adalah mengenai informasi yang dihasilkan dan
bagaimana memperoleh informasi, dianalisis dan dilaporkan.

Menurut Dunn (2003:609) evaluasi memainkan sejumlah fungsi
utama dalam analisis kebijakan. Pertama, dan yang paling penting,
evaluasi memberi informasi yang valid dan dapat dipercaya mengenai
kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, milai dan kesempatan
telah dapat dicapai melalui tindakan publik. Dalam hal im, evaluasi
mengungkapkan seberapa jauh tujuan-tujuan tertemtu dan target tertentu
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telah dicapai. Kedua, evaluasi memberi sumbangan pada klarifikasi dan

kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari pilihan tujuan dan target. Nilai

diperjelas dengan mendefinisikan dan mengoperasikan tujuan dan target.

Nilai juga dikritik dengan menanyakan secara sistematis.

Kepantasan tujuan dan target dalam masalah yang dituju. Dalam

menanyakan kepantasan tujuan dan sasaran, analisis.dapat menguji

alternative sumber nilai maupun landasan mereka— dalam bentuk

rasionalitas. Berikut ini tabel tentang kriteria evaluas) menurut Dunn (lihat

tabel 3).
Tabel 3. Kriteria Evaldasi
TIPE |
KRITERIA PERTANYAAN ILUSTRASI
Efetivitas Apakah “hasil yang diinginkan | Unit pelayanan
telah Gicapai?
Efisiensi Seberapa banyak usaha | Unit biaya
diperlukan untuk mencapai | Manfaat bersih
hasil yang diinginkan? Rasio biaya - manfaat
Kecukupan Seberapa jauh pencapaian hasil | Biaya tetap (masalah
yang diinginkan memecahkan | tipe 1)
masalah? Efektivitas tetap
(masalah tipell)
Perataan Apakah biaya dan manfaat | Kriteria Pareto
didistribusikan dengan merata | Kriteria Kaldor -
kepada  kelompok-kelompok | Hicks
yang berbeda? Kriteria Rowls
Responsivitas | Apakah hasil kebijakan | Konsistensi  dengan
memuaskan kebutuhan, | survey warga negara
preferensi atau nilai kelompok-
kelompok tertentu?
Ketepatan Apakah hasil(tujuan) yang | Program publik harus
diinginkan benar-benar berguna | merata dan efisien
atau bernilai?
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Efektivitas (effectiveness) berkenaan dengan apakah suatu alternarif
mencapai hasil (akibat) yang diharapkan, atau mencapai tujuan dari
diadakannya tindakan. Efektivitas, yang secara dekat berhubungan dengan
rasionalitas teknis, selalu diukur dari unit produk atau layanan atav nilai
moneiernya.

Efisiensi (efficiency) berkenaan dengan jumlah usahayang diperlukan
untuk menghasilkan tingkat efektivitas tertentu. Efisienst, yang merupakan
sinonim dari rasionalitas ekonomi, adalah merupakan hubungan antara
efektivitas dan usaha, yang terakhir umumnya diukur dari ongkos moneter.
Efisiensi biasanya ditentukan melalui perhitungan biaya per unit produk
atay layanan. Kebijakan dengan mencapat efektivitas tertinggi dengan
braya terkecil dinamakan efisiens.

Kecukupan (adegracy) berkenaan dengan seberapa jauh suatu tingkat
efektivitas, memiaskan kebutuhan, nila), atau kesempatan yang
menumtbubkan adanya masalah. Kriteria kecukupan menekankan pada
kuatny2 hubungan antara alternative kebijakan dan hasil yang diharapkan.
Kriteria kecukupan berkenaan dengan dua tipe masalah sesuai dengan
Tabel 3:

1. Masalah tipe I. masalah dalam tipe ini meliputi ongkos tetap dan
efevititas ynag berubah. Jika pengeluaran badgeter maksimum yang
dapat diterima menghasilkan  biaya tetap, tujuannya adalah
memaksimalkan efektivitas pada batas resorsis yang tersedia.
Tanggapan untuk analisis tipe pertama disebut analisis biaya sama
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(equal-cost analysis), karena analisis membandingkan alternative
efetivitas yang berubah tetapi biayanya tetap. Di sini kebijakan yang
saling memadai adalah yang dapat memaksimalkan pencapaian tujuan
dengan biaya tetap yang sama.

2. Masalah Tipe II. Masalah pada tipe ini menyangkut efekitivitas yang
sama dan biaya yang berubah, Jika tingkat hasil yang dihargai sama,
tujuannya adajah meminimalkan biaya. Jawaban tcrhadap masalah
tipe II disebut analisis efektivitas sama (equal,etfectiviness analysis),
karena analisis membandingkan beberapaalternative dengan biaya
yang berubah tetapi efektivitasnya teétap. Di sini kebijakan paling
memadai adalah yang dépat ‘theminimalkan biaya dalam mencapai
tingkat efektivitas vang tetap.

Kriteria kesamaan (EQUATY), erat berhubungan dengan rasionalitas
legal dan sosial\dan menunjuk pada distribusi akibat dan usaha antara
kelompok - kelompok yang berbeda dalam masyarakat. Kebijakan yang
berorientasi pada perataan adalah kebijakan yang akibatnya atau usaha
secara adil didistribusikan. Kebijakan yang dirancang untuk
mendistribusikan pendapatan, kesempatan pendidikan, atau pelayanan
publik kadang-kadang dirckomendasikan atas dasar kriteria kesamaan.
Pertanyaan yang mendasar di sini adalah seberapa jauh suatu kebijakan
dapat memaksimalkan kesejahteraan sosial, dan tidak hanya individu-
individu atau kelompok-kelompok tertentu? Solusi yang diambil adalah
dengan cara memaksimalkan kesejahteraan individu, melindungi
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kesejahteraan minimum, memaksimalkan kesejahteraan bersih, dan
memaksimalkan kesejahteraan redistributif.

Responsivitas (responsiveness) berkenaan dengan seberapa jauh suatu
kebijakan dapat memuaskan kebutuhan, preferensi, atau nilai kelompok-
kelompok masyarakat tertentu. Kriteria responsivitas adalah penting
karena analisis yang dapat memuaskan semua kriteria lainnya efektivitas,
efisiensi, kecukupan, kesamaan masih gagal jika “belum mencapai
kebutuhan actual dari kelompok yang semestinya diuntungkan dari adanya
suatu kebijakan,

Kriteria Ketepatan (appropriatertess), berhubungan dengan
rasionalitas subtantif, karena fiertanvaan tentang ketepatan kebijakan tidak
berkenaan dengan satvan, kriteria individu tetapi dua atau lebih kriteria
secara bersama-sama. Ketepatan merujuk pada milai atau harga dari tujuan
program dan, kepada kuatnya asumsi yang melandasi tujuan-tujuan

fersebut.

3. Tujuan Evaluasi Program
Apapun bentuk aktivitasnya, baik kelompok maupun perorangan
pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, demikian halnya evaluasi.
Menurut Arikunto (2002 : 13), ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara
keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-
masing komponen. Sedangkan Menurut Crawford (2000 ; 30), tujuan dan

atau fungsi evaluasi adalah :
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(1) Untuk mengetahui apaTcah tfujuan-tujuan yang telah ditetapkan telah
tercapai dalam kegiatan, (2) Untuk memberikan objektivitas pengamatan
terhadap prilaku hasil, (3) Uniuk mengetahui kemampuan dan menentukan
kelayakan, (4) untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang
dilakukan. Pada dasamya tujuan akhir evaluasi adalah untuk memberikan
bahan-bahan pertimbangan unttk menentukan/membuat  kebijakan
tertentu, yang diawali dengan suatu proses pengumpulan data yang
sisternatis.

Selanjutnya menurut Sudjana (2006:48), Evaluasi program memiliki
tujuan khusus menyangkut 6 (enam) hal, yaitu untuk :

a. Memberikan masukan bagi perencanaan program;

b. Menyajikan masukan bagi pengambil <keputusan yang berkaitan
dengan tindak lanjut, perluasan atau pengheritian program;

c. Memberikan masukan bagi penganibil keputusan tentang modifikasi
atan perbaikan program;,

d. Memberikan masukan yang berkenaan dengan faktor pendukung dan
penghambat program;

e. Memberi masukan uriuk ~kegiatan motivasi dan pembinaan
(pengawasan, supervise| dan monitoring) bagi penyelenggara,
pengelola, dan pelaksana program,

f. Menyajikan data-i€ntang landasan keilmuan bagi evaluasi program
pendidikan laar sekolah.

Lebih lanjut Sudjana berpendapat bahwa tujuan evaluasi adalah untuk
melayani_pembuat kebijakan dengan menyajikan data yang dipetlukan
untuk-pengambilan keputusan secara bijaksana. Oleh karenanya evaluasi
program dapat menyajikan 5 (lima) jenis informasi dasar sebagai berikut :

a. Berbagai data yang dibutuhkan untuk menentukan apakah
pelaksanaan suatu program harus dilanjutkan.

b. Indikator-indikator tentang program-program yang paling berhasil
berdasarkan jumlah biaya yang digunakan.

c. Informasi tentang unsur-unsur setiap program dan gabungan antar
unsur program yang paling efektif berdasarkan pembiayaan yang
diberikan sehingga efisiensi pelaksanaan program dapat tercapai.

d. Informasi untuk berbagai karakteristik sasaran program-program
pendidikan sehingga para pembuat keputusan dapat menentukan
tentang individu, kelompok, lembaga atau komunitas mana yang
paling menerima pengaruh dari pelayanan setiap program.
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e. Informasi tentang metode-metode baru untuk memecahkan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan evaluasi pengaruh program.

Dari pendapat — pendapat para Ahli di atas dapat diketahui bahwa
tuyjuan dan fungsi evaluasi berorientasi pada upaya untuk memperoleh
informasi tentang pelaksanaan suatu program melalui langkah-langkah
yang sistematis sebelum mengambil keputusan dalam rangka perbaikan
atau pembenahan pada tataran perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan
sebuah program atau kebijakan. Data ~ data yang )diperoleh ini akan
dijadikan acuan dalam melakukan intervensi program sehingga program
atau kebijakan tersebut tepat sasaran dan bemnanfaat bagi masyarakat.

Pendapat lain tentang tujudn.dan fungsi evaluasi dikemukakan oleh

Stufflebeam melihat tujuan€valuasi sebagai:

a. Penetapan dan pény&diaan informasi yang bermanfaat untuk menilai
keputusan altermatif;

b. Membantu/audience untuk menilai dan mengembangkan manfaat
program pendidikan atau obyek;

¢. Membantupengembangan kebijakan dan program.

Sedangkan menurut Bean dan Radford (2002) mengemukakan 5 hal yang
menjadi Fokus evaluasi, yaitu:

(1) Strategi dan proses evaluasi: apakah diterapkan proses yang efektif
dan memadai?, (2) tim pengembangan : apakah tersedia manajemen yang
efektif? Apakah struktur organisasi memadai?, (3) pemasok, apakah
organisasi mempunyai pemasok yang berfungsi efektif dan menjadi bagian
dari tim yang diperluas? (4) pelanggan:apakah organisasi mempunyat
pelanggan yang berfungsi efektif dan menjadi bagian dari tim yang
diperluas?, (5) kemungkinan-kemungkinan yang paralel:apakah ada alasan
yang jelas tentang alokasi sumber daya berdasarkan pendekatan -
pendekatan yang diajukan?, (6) kapabilitas: apakah ada pengetahuan yang
memadai untuk melaksanakan proyek inovasi? Apakah sumber daya —
sumber daya mendukung pengembangan inovasi?
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Tujuan evalusi program menunit Setiawan, (1999:20 ) adalah agar
dapat diketahut dengan pasti apakah pencapatan hasil, kemajuan dan
kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan program dapat dinilai dan
dipelajari untuk perbaikan pelaksanaan program dimasa yang akan datang.

Dengan merujuk pada pendapat — pendapat para Ahli di atas tujuan
evaluasi dapat dimaknai sebagai bentuk pengecekan tarhadap kemajuan
sebuah program terutama yang berkaitan dengan “ketepatan antara
perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan
sebuah program atau kebijakan. Progrant atau kebijakan yang dilakukan
harus memenuhi kriteria efektif, efisteny, dan responsif terhadap berbagai

kebutuhan dalam suatu organi$asi atau kelompok masyarakat tertentu.

4. Model Evaluasi Program
Ada banyak-model evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli yang
dapat dipakai~dalam mengevaluasi program . Namun dalam tulisan ini
hanya“digunakan beberapa model evaluasi sesuai pokok permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini. Berikut akan diuraikan beberapa model
evaluasi program yang populer dan banyak dipakai sebagai strategi atau

pedoman kerja dalam pelaksanaan evaluasi program yaitu:
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a. Model Evaluasi CIPP

CIPP adalah singkatan dan : Context evaluation yang berarti

evaluasi terhadap konteks, Jnput Evaluation yang berarti evaluasi terhadap
masukan, Proces Evaluation yang berarti evaluasi terhadap proses dan
Product Evaluation yang evaluasi terhadap hasil. Evaluasi model ini
bermaksud membandingkan kinerja dari berbagai dimensi program dengan
sejumlah kriteria tertentu, untuk akhimya sampai ‘pada deskripsi dan
judgment mengenai kekuatan dan kelemahan program yang dievaluasi.
Menurut Stufflebeam, 1983 (dalam Farida Yusuf, 2000) yang dikutip oleh
Abdul Kadir Karding (2008:29) model CIPP merupakan pendekatan yang
beroricntasi pada pemegang ‘keputusan (¢ decision oriented evaluation
approach structured) untuk® menolong administrator dalam membuat
keputusan. Ia mermuskan evaluasi sebagai suatu proses menggambarkan,
memperoleh dan/menyediakan informasi yang berguna untuk menilai
alternatif_keputusan, Dia membuat pedoman kerja untuk melayani para
manajer” dan administrator menghadapi empat macam keputusan
pendidikan, membagi evaluasi menjadi empat macam, yaitu :

1) Contect evaluation to serve planning decesion, konteks evaluasi ini
membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang
akan dicapai oleh program dan merumuskan tujuan program.

2) Input evaluation, structuring decesion, evaluasi ini menolong
mengatur keputusan, menentukan sumbser-sumber yang ada, alternatif
yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan,
bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya.

3} Process evaluation, to serve implementing decesion, evaluasi proses
untuk membantu  mengimplementasikan  keputusan  sampai
sejauhmana rencana telah dapat diterapkan? apa yang harus direvisi ?

Begitu pertanyaan tersebut terjawab prosedur dapat dimonitor,
dikentrol dan diperbaiki.
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4) Product evaluation, to serve recycling decesion, evaluasi produk
untuk menolong keputusan selanjutnya, apa hasil yang telah dicapai?
apa yang dilakukan setelah program berjalan.

Keempat hal tersebut di atas merupakan sasaran evaluasi yang tidak
lain adalah komponen dari proses sebuah program kegiatan. Model
evaluasi CIPP adalah model evaluasi yang memandang program yang
dievaluasi sebagai sebuah sistem. Dengan demikian apabila evaluator
sudah menentukan model CIPP akan digunakan, uniik mengevaluasi
program yang ditugaskan maka mau tidak maw zi€reka harus menganalisis
program tersebut berdasarkan komponénnya. Model ini sekarang telah
disempurnakan dengan satn komponen” O singkatan dari oufcames,
sehingga menjadi model CIPPO;

b. Model Evaluasi UCE:A

Alkin,1969<(dalam” Yusuf, 2000) menulis kerangka evaluasi yang
hampir sama dengan model CIPP. Alkin mendefinisikan evaluasi sebagai
suatu proses meyakinkan keputusan, memilih informasi sehingga dapat
melaporkan ringkasan data yangberguna bagi pembuat keputusan dalam

memilih alternatif, mengemukakap lima macam evaluasi, yakni :
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1) Sistem assessment, yang memberikan informasi tentang keadaan atau
posisi sistem,

2) Program planning, membantu pemilihan program tertentu yang
mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program,

3) Program implementation, yang menyiapkan informasi apakah
program sudah diperkenalkan kepada kelompok tefientu yang tepat
seperti yang direncanakan,

4) Program improvement, yang memberikian” informasi tentang
bagaimana program berfungsi, bdgaimana program bekerja, atau
berjalan? apakah menwju pencapaian tujuan, adakah hal-hal atau
masalah-masalah baru yang:muncul tak terduga,

5) Program cerlification, yang memberi informasi tentang nilai atau
guna progrant,

Sudjana, \(2006:51) berpendapat bahwa model evaluasi terdapat
enam fiiodel | yaitu ;

a) Model evaluasi terfokus pada pengambilan keputusan (jenis inilah
yang terbanyak digunakan),

b) Model evaluasi terhadap unsur-unsur program,

c) Model evaluasi terhadap jenis/tipe kegiatan program,
d) Model evaluasi terhadap proses pelaksanaan program,
e) Model evaluasi terhadap pencapaian tujuan program,

f) Model evaluasi terhadap hasil dan pengaruh program.

Kegunaan utama model ini untuk mengkaji sejauhmana suatu
Lembaga Penyelenggara dan Pengelola Pelayanan program Pendidikan
kepada masyarakat telah berhasil dalam melaksanakan misinya. Dalam
konteks ini maka evaluasi pengaruh diawali dengan mempelajari misi yang
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terdapat dalam program dan mengidentifikasi hasil-hasil utama program

yang ingin dicapai dan / atau hasil-hasil program yang tidak tercapai,

model ini pada awalnya dikembangkan untuk mengevaluasi proyek-proyek

pengembangan Sumber Daya Manusia yang terdiri atas :

a. Pemantauan proyek untuk mengetahui efesiensi proyek-proyek
tertentu,

b. Evaluasi tentang keberhasilan atau kegagalan, sementara suaty
program,

c. Evaluasi yang mengkaji tujuan-tujulo-jangka panjang suatu program
dengan melihat keberhasilan dan kegagalan program dalam jangka
panjang tersebut.

Sudjana (dalam Rafida,2000) memaknai bahwa tujuan evalusi adalah
untuk melayani <pembuat kebijakan dengan menyajikan data yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan secara bijaksana. Oleh karenanya
evaluasi—program dapat menyajikan 5 (lima) jenis informasi sebagai
benkut

a) Berbagai data yang dibutuhkan untuk menentukan apakah
pelaksanaan suatu program harus dilanjutkan.

b) Indikator-indikator tentang program-program yang paling berhasil
berdasarkan jumlah biaya yang digunakan.

¢} Informasi tentang unsur-unsur setiap program dan gabungan antar
unsur program yang paling efektif berdasarkan pembiayaan yang
diberikan sehingga efisiensi pelaksanaan program dapat tercapai.

d) Informasi untuk berbagai karakteristik sasaran program-program
pendidikan sehingga para pembuat keputusan dapat menentukan
tentang individu, kelompok, lembaga atau komunitas mana yang
paling menerima pengaruh dari palayanan setiap program.

e) Informasi tentang metode-metode baru untuk memecahkan berbagai
permasalaban yang berkaitan dengan evaluasi pengaruh program.
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Ermest R. House (dalam Riant, 2006 : 165) membagi Model evaluasi
menjadi:

a) Model sistem (dengan indikator utama adalah efisiensi);

b} Model Perilaku (dengan indikator utama adalah produktivitas dan
akuntabilitas);

¢} Model Formulasi Keputusan (dengan indikator utama adalah
keefektifan dan keterjagaan kualitas);

d) Model Tujuan-bebas (goal free) denga indikator utama adalah pilihan
pengguna dan manfaat social;

e} Model Kekritisan Seni (art criticism), dengan indikator utama adalah
standar yang semakin baik dan kesadaran yang semakin meningkat;

f) Model Review Profesional, dengan indikalor’ utama adalah
penerimaan professional;

g) Model Kuasi-Legal (quasi-legal), defigan “indikator utama adalah
resolusi;

h) Model Studi Kasus, dengan indiKator Otama adalah pemahaman atas
diversitas.

5. Indikator Kinerja Daland Evaluasi Program

LAN — RI (1999:7) Mendefinisikan Indikator Kinerja adalah ukuran
kualitatif ataudmuantitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu
sasaran atan ijuan yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan
indikator’ masukan (input) keluaran (output), hasil (outcomes), manfaat
(benefits) dan dampak (impacts). Sedangkan Dwiyanto (2006: 50-51) yang
dikutip oleh Harbani Pasolong (2010:178) menjelaskan beberapa indikator
yang digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi publik, yaitu:

1. Produktivitas, yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga
mengukur efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya
dipabhami sebagai rasio antara input dan output. Konsep produktivitas
dirasa terlalu sempit dan kemudian General accunting office (GAO)
mencoba mengembangkan suatu ukuran produktivitas yang lebih luas
dengan memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu memiliki
hasil yang diharapkan salah satu indikator kinerja yang penting.

2. Kualitas Pelayanan, yaitu cenderung menjadi penting dalam
menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak pandangan
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negative yang terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena
ketidakpuasan publik terhadap kualitas. Informasi mengenai kepuasan
masyarakat terhadap kualitas pelayanan seringkali dapat diperoleh
dari media masa atau diskusi publik. Kualitas layanan relative sangat

. tinggi, maka bisa menjadi suatu ukuran kinerja birokrasi publik yang
mudah dan murah dipergunakan. Kepuasan masyarakat bisa menjadi
indikator untuk menilai kinerja birokrasi publik.

3. Responsivitas, yaitu kemanpuan birokrasi untuk mengenali kebutmhan
masyarakat, menyusun agenda dan proritas pelayanan, dan
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan aspirasi masyarakat. (Dalam hal ini
responsivitas memumjuk pada kesclarasan anfara’ program dan
kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan «aspirasi masyarakat.
Responsivitas  dimaksudkan sebagai salalt\ satu indikator kinerja
karena responsivitas secara langsung méngpambarkan kemampuan
birokrasi publik dalam menjalankan/misi‘dan tujuannya terutama
untuk memenuhi tuntutan masyarakat. \Responsivitas yang rendah
ditunjukkan dengan ketidakselarasan/~ antara pelayanan dengan
kebutuhan masyarakat.

4. Responsibilitas, yaitu memnjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan
birokrasi itu dilakukan Sesuai“dengan prinsip-prinsip administrasi
yang benar dengan kebijakan birokrasi, baik yang eksplisit maupun
imphsit.

5. Akuntabilitas, yaitiymenujuk pada seberapa besar kebijakan dan
kegiatan birokrasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih
oleh rakyai. ,Asumsinya ialah bahwa para pejabat politik tersebut
karena dipilih® oleh rakyat, dengan sendirinya akan selalu
mempnoritaskan kepentingan publik. Dalam hal ini konsep
akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat seberapa besar
kebijakan dan kegiatan birokrasi publik itu konsisten dengan
kehendak publik.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Kumorotomo (1996),
menggunakan beberapa indikator kinerja untuk dijadikan pedoman dalam
menilai kinerja birokrasi publik antara lain:

(1) Efisiensi, yaitu menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan
organisasi pelayanan publik mendapatkan laba, memanfaatkan faktor-
faktor produksi serta pertingan yang berasal dari rasionalitas, (2)
Efektivitas, yaitn apakah tujuan yang didirikannya organisasi pelayanan
publik tersebut tercapai? Hal tersebut erat kaitannya dengan rasionalitas
teknis, nilai, misi, tujuan serta fungsi agen pembangunan, (3) keadilan,
yaitu mempertanyakan distribusi dan alokasi layanan yang
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diselenggarakan organisasi pelayanan publik. Kriteria ini erat kaitannya
dengan konsep ketercukupan dan kepantasan,

Dari ketiga pendapat para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa
indikator kinerja harus memiliki nilai produktivitas, cfektiv-itas, efisiensi,
responsivitas, akuntable, dan berkeadilan. Dengannya maka output dari
sebuah kinerja yang berkualitas akan bermanfaat dan berguna bagi
masyarakat. Karena harus disadari bahwa kinerja suatu organisasi harus
dapat dipertanggungjawabkan manfaatnya secara koléktiv dari seluruh
aktivitas birokrasi dalam organisasi tersebut..Pelayanan yang maksimal
akan berdampak pada produktivitas' kerjd yang tinggi sehingga tujuan

organisasi dapat tercapai.

B. Kerangka Pikir

Evaluasi kebijakan dalam penelitian ini memadukan kriteria evaluasi
kebijakan/pregratn dari William N. Dunn dengan kerangka/acuan petunjuk
pelaksanaan dana BOS tahun 2008 - 2012. Untuk pengumpulan data dalam
rangka évaluasi program, penelitian ini difokuskan pada: aspek kepatutan
pelaksana program terhadap pedoman pelaksanaan dari program BOS. Oleh
karena itu aspek kepatutan ini dimulai dari perencanaan sampai dengan
monitoring dan evaluasi program.

Evaluasi program BOS difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan dan
monitoring dan evaluasi. Perencanaan difokuskan pada keterlibatan
stakeholders dalam perencanaan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja

Sekolah (RAPBS). Penelitian pada tahap pelaksanaan difokuskan pada
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tingkat ketaatan terhadap jumlah dana yang diterima dan yang digunakan,
ketepatan waktu penggunaan, dan ketepatan penggunaan dana sesuai
tujuannya di dalam pedoman pelaksanaan. Pelaporan difokuskan pada
penyampaian laporan secara internal (laporan triwulan) dan laporan secara
cksternal (penyampaian pengumuman) kepada masyarakat tentang jumlah
dana yang diterima dan jumlah dana yang dibelanjakan sesuai-peruntukannya.

Tabel 4. Fokus penelitian ini diringkaskan dalam matrik.sebagai berikut.

Knteria Evaluasi Pfogram Dana BOS
Evaluasi
Perencanaan Pelaksanaan Pelaporan

Program
Eketivitas Y 1.2 1.3
Efisiensi 2.1 2.2 2.3
Kecukupan 3.1 3.2 33
Perataan 41 | 42 43
Responsivitads 5.1 5.2 5.3

[ Ketepatan 6.1 6.2 | 6.3

Penelitian tentang evaluasi program BOS difokuskan pada proses
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Setiap tahapan proses tersebut akan
dievaluasi dengan menggunakan enam kriteria evaluasi yang dikemukakan
oleh William Dunn. Dengan demikian fokus penelitian evaluasi program
BOS diarahkan pada 18 sel sebagai sel pertemuan aatara tiga tahap
(perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan) program BOS dengan enam
kriteria evaluasi kebijakan yang dikemukakan oleh Dunn. Untuk itu, berikut

ini adalah penjelasan tentang fokus-fokus tersebut.
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(1.1 - 6.1) Evaluasi Perencanaan penggunaan dana BOS yang
dimaksud adalah: Keterlibatan stakeholders dalam perencanaan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). Perencanaan yang
efektif adalah perencanaan yang dapat mengakomodir semua kebutuhan
warga sckolah yang diprioritaskan. Perencanaan yang efisien adalah
perencanaan yang dengan ketersediaan dana yang terbatas mampu memenuhi
kebutuhan yang diprioritaskan. Kecukupan perencanaan adalah rencana yang
telah dibuat mampu memecahkan masalah yang {ikadapi sekolah. Perataan
perencanaan adalah dana BOS yang tersedid dapat-didistribusikan ke semua
kebutuhan yang diprioritaskan pada periode (triwulan} yang bersangkutan.
Responsivitas perencanaan adalah rencana penggunaan dana BOS yang
ditetapkan dapat merespon“kebutuhan-kebutuhan sekolah yang mendesak.
Ketepatan perencanadn adaiah rencana penggunaan dana BOS yang dibuat
dirasa bermanfaat\eich warga sckolah karena mampu mengakomodir
kebutuhan.sekolali secara tepat.

(2.1~ 2.6) Evaluasi pelaksanaan dana BOS yang dimaksud adalah:
tingkat ketaatan terhadap jumlah dana yang diterima dan yang digunakan,
waktu penggunaan, dan penggunaannya sesuai tujuannya di dalam pedoman
pelaksanaan. Efektivitas pelaksanaan adalah pencairan anggaran sesuai
dengan waktu yang ditetapkan (triwulan), jumlah dana yang digunakan sesuai
dengan yang terima, dan penggunaannya sesuai dengan komponen
pembiayaan yang diperbolehkan dan menghindari komponen pembiayaan
yang tidak diperbolehkan. Efisiensi pelaksanaan adalah dana yang tersedia
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per triwulan dapat digunakan secara tepat sesuai rencana yang telah
ditetapkan. Kecukupan pelaksanaan adalah dana yang tersedia dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi sekolah.
Perataan pelaksanaan adalah dana yang tersedia dapat digunakan oleh sekolah
memenuhi semua masalah yang dihadapi secara proporsional. Responsivitas
pelaksanaan adalah kecepatan tanggapan dari pengelola dana.BOS terhadap
kebutuban sekolah yang dihadapi. Ketepatan pelaksanaan adalah dana yang
digunakan di sekolah benar-benar dirasakan manfaatriya sieh warga sekolah.
(3.1 — 3.6) Evaluasi pelaporan dan” BOS “yang dimaksud adalah:
penyampaian laporan secara internal (laporan triwulan) dan laporan secara
eksternal (penyampaian pengunitimaii) kepada masyarakat tentang jumlah
dana yang diterima dan jumlah dana yang dibelanjakan sesuai peruntukannya.
Efektivitas pelaporan{ adalat’ laporan yang dapat menyampaikan informasi
secara lengkap lemtang waktu pencairan dana, jumlah dana yang telah
digunakan-dan, yang belum, jumlah dana yang dibelanjakan sesuat komponen
pembiayaan” yang diperbolehkan dan komponen pembiayaan yang tidak
diperbolehkan. Efisiensi pelaporan adalah laporan yang menginformasikan
secara tepat apa yang scharusnya dilaporkan/dibutubkan dan tidak perlu
dilaporkan/tidak diperlukan. Kecukupan pelaporan adalah laporan tersebut
berisi informasi yang cukup lengkap sesuai kebutuhan tindak lanjut. Perataan
informasi adalah laporan penggunaan dana BOS yang disebarluaskan kepada
semua pihak (stakeholders) yang perlu mengetahui perkembangan
penggunaan dana BOS baik oleh pihak-pihak internal maupun bagi pihak-
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pthak eksternal. Responsivitas pelaporan adalah laporan yang mampu
menyediakan informasi secara cepat untuk kebutuhan pengambilan keputusan
atau kebijakan lanjutan Ketepatan pelaporan adalah laporan yang dapat
menyediakan informasi yang secara tepat dengan kebutuhan pengambilan

keputusan atau kebijakan lebih lanjut.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pelaksanaan penefitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif,
karepa tujuannya adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan apa
adanya mengenai suatu variabel, gejala, keadaan atau fenomena sosial
tertentu. Dalam hal ini guna menganalisis data\ yang” diperoleh secara
mendalam dan menyeluruh, dengan harapan dapat diketahui sejauh mana
tingkat keberhasilan, faktor pendukung’ din fakior penghambat pelaksanaan
Program BOS di  Kabupaten/Sumba  Barat Daya. Selanjutnya untuk
mengetahui evaluasi pelaksanaan’ program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) maka metode penelitian yang digunakan dalam penclitian ini adalah
penelitian dekriptif. “Menurut Moleong yang dikutip oleh Sandi, 2009,
penelitian deskripfif merupakan suatu metode yang digunakan untuk meneliti
sekelempok ‘manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system demikian
atabpun suatu kelas peristiwa tertentu. Tujuan dari penclitian adalah
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara spesifik, sistematik,
faktual, dan akurat mengenai fakta - fakta, sifat, lingkungan social, serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Sebagaimana dikemukakan Lexy J. Moleong (2001:122) peneliti
Jangsung masuk ke lapangan dan berusaha mengumpulkan data secara

lengkap sesuai dengan pokok permasalahan yang berhubungan dengan

a1
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pelaksanaan kebijakan program pemberian bantuan dana BOS. Data yang
dihimpun sesuai fokus penelitian berupa kata-kata, tindakan, situasi,
dokumentasi dan peristiwa yang diobservasi. Pengumpulan data/informasi ini
peneliti sekaligus sebagai instrumen yang dilakukan dengan kegiatan
wawancara (Indepth interview), oleh karenanya Peneliti akan mencatat, serta
menggunakan dukungan alat perekam atau tape recorder, dan mengamati

perilaku orang yang diwawancarai.

B. Informan

Penelitian ini mengevaluasi prograni BOS di tingkat SD. Oleh karena
itu pihak - pihak yang berkompeten mesmberikan informasi untuk kepentingan
analisis data adalah mereka yang memiliki kewenangan dalam perencanaan
penggunaan dan pelaporan BOS, dan pihak-pihak yang memiliki kewenangan
dalam memonitor danevaluasi.

Sekolah(Ddsar dasar penerima dana BOS di Kabupaten Sumba Barat
Daya sebanyak 204 sekoah, terdiri dari 107 sekolah negeri dan 97 sekolah
swasta.\Tentunya pengelola BOS di sekolah seluruhnya berjumlah 408 orang
yang terdiri dari 204 kepala stkolah dan 204 orang guru yang dipercayakan
sebagai bendahara. Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus, maka jumlah pihak yang dijadikan sampel dalam
jumlah yang sedikit dan teknik penentuan informan menggunakan purposive
sampling.

Informan yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian yaitu sekolah-

sekolah yang memiliki petunjuk pelaksanaan dana BOS tetapi dalam

42
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kenyataannya terjadi penyimpangan. Penyimpangan mana telah menyebabkan
dana BOS tidak dikelola secara efektif, efisien, merata, terbuka, memiliki
daya tanggap yang rendah dan tidak tepat dalam penggunaan. Sekolah-
sckolah yang memiliki kriteria seperti inilah yang kemudian ditetapkan
sebagai lokasi penclitian dan pengeloianya ditetapkan sebagai informan.
Dasar penetapan sekolah dan informan merujuk pada hasil audit BPKP
Perwakilan Provinsi NTT dan juga hasil monitoring pihak Tim Manajemen
BOS tingkat Kabupaten.

Jumlah informan yang diwawancarai dalam/penelitian ini menganut
prinsip kejenuhan data. Oleh karena itu bilg’dats yang dihimpun sudah cukup
menjelaskan fokus penelitian ,maka penelitian untuk fokus tersebut
dihentikan. Kejenuhan data ditentukan oleh tingkat pengulangan data dalam
fokus yang sama. Dengan ‘demikian dalam menampilkan data lapangan untuk

masing-masing folus-memiliki jumlah sekolah dan informan yang berbeda.

C. Instrumer Pegpclitian
Penclitian ini rencananya akan menggunakan pendekatan kualitatif,
Walaupun pendekatannya kualitatif, tetapi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini berupa data-data kualitatif dan data-data kuantitatif. Dibutuhkan
data kuantitatif, karena penelitian ini berkenaan dengan BOS yang diberikan
kepada sekolah dalam bentuk wuang. Data-data kuantitatif akan
dikategorisasikan sesuai tujuan analisis data kualitatif. Instrumen penelitian

ini akan dikembangkan berdasarkan informasi yang dibutuhkan untuk
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menjelaskan tahap pelaksanaan program BOS yaitu perencanaan, pelaksanaan

dan pelaporan seperti berikut.
Komponen Informasi yang dihimpun berkenaan dengan hal-hal
betikut:
Evaluasi e Efektivitas perencanaan: Rencana yang dapat
Perencanaan mengakomodir semua kebutuhan warga sekolah yang
(1.1 -6.1) diprioritaskan.

o Efisiensi perencanaan: Reficaia ~yang dengan
ketersediaan dana yang(ierbatas’ mampu memenuhi
kebutuhan yang diprioritaskan.

e Kecukupan /perencasiaan: rencana yang  dapat
memecalikar inasalah yang dihadapi sekolah.

e Pefataahl perencanaan: BOS yang tersedia dapat
didistribusikan ke semua kebutuhan yang diprioritaskan
pada periode (triwulan) yang bersangkutan.

« Responsivitas perenceanaan: rencana penggunaan dana
BOS vyang ditetapkan dapat merespon kebutuhan-
kebutuhan sekolah yang mendesak.

o Kefepatan perencanaan: rencana dirasa bermanfaatnya

oleh warga sekolah karena mampu mengakomodir

kebutuhan sekolah secara tepat.
Evaluasi o Efektivitas pelaksanaan: pencairan anggaran tepat
pelaksanaan waktu, tepat jumlah, penggunaannya sesuai dengan
(2.1-2.6) komponen pembiayaan yang diperbolehkan dan
L
a4
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menghindari komponen pembiayaan yang tidak
diperbolehkan.

e Efisiensi pelaksanaan: dana yang tersedia per triwulan
dapat digunakan secara tepat sesual rencana yang telah
ditetapkan.

¢ Kecukupan pelaksanaan: dana yang tersedia dapat
digunakan untuk memecahkan masalah vang sedang
dihadapi sekolah.

+ Perataan pclaksanaan: ddna “wang tersedia dapat
digunakan oleh sekolah miemenuhi semua masalah yang
dihadapi secara proparsional.

o Responsivitas-pelaksanaan: daya tanggap dari pengelola
dana BOS terhadap kebutuhan sekolah yang dihadapi.

o~Ketepaian pelaksanaan: dana yang digunakan di sekolah

benar-benar dirasakan manfaatnya oleh warga sekolah.

Evaluasi s Efektivitas pelaporan: laporan informasinya hmgk?p1
pelaporan tentang waktu pencairan dana, jurnlah dana yang
(3.1-3.6) digunakan dan yang belum, jumlah dana yang

dibelanjakan sesuai komponen pembiayaan yang
diperbolehkan dan komponen pembiayaan yang tidak
diperbolehkan.

¢ Efisiensi pelaporan: laporan yang menginformasikan
secara tepat apa yang, seharusnya
dilaporkan/dibutuhkan.

« Kecukupan pelaporan: laporan berisi informasi yang
J
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cukup lengkap sesuai kebutuhan tindak lanjut.

¢ Perataan informasi: laporan BOS disebarluaskan kepada
semua pihak (stateholders) yang perlu mengetahui
perkembangan penggunaan dana BOS baik oleh pihak-
pihak internal maupun pihak-pihak eksternal.

s Responsivitas pelaporan: laporan yang informasinya
secara cepat dan tepat digunakan ugstuk pengambilan
keputusan atau kebijakan lanjutan:

¢ Ketepatan pelaporan: lapofan yarg informasinya sesuai
dengan kebutuhan ¢, pengambilan keputusan atau

kebijakan lebil lanjut:

Yang dimaksud dengan (instfument penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat, yang dipakai untuk memperoleh data — data yang
diperlukan. Instrumén = instrument tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sumber Pustaka dan Bahan Literatur.

Sumber kepustakaan atau referensi akan menjadi rujukan utama
dalam mempertajam analisa dan memperkaya khasanah serta konsep
penulisan yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu dan porsentase
kelulusan dengan pelaksanaan program BOS pada tahun anggaran 2012
pada lingkupa Kabupaten Sumba Barat Daya. Referensi atau literature
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yang relevan dengan

substansi permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.
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2. Dokumen Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Keuaangan
BOS dan Data Kelulusan "Tiga Tahen Terakhir Untuk 20 Sekolah
Yang Dipilih Sebagai Obyek |

Menurut Sandi, 2009 Dokumen adalah salah satu instrument yang
dipakai dalam penelitian yang berupa kumpulan data tertulis yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dokumen — dokumen ini dapat
dijadikan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan bahkan meramalkan. Oleh karenavitu, penggunaan dokumen
merupakan hal yang tidak terabaikan kafena dengan adanya dokumen-
dokumen tersebut akan memudahKan peneliti dalam menganlisa
permasalahan yang dikaji.

3. WawauncaraSingkat

Agar dapat- ‘memperolch data yang valid atau akurat
makauntukmemperoleh data dalam penelitian ini, disamping observasi,
pengumpulan’data akan dilakukan melalui wawancara mendalam
(indepih /interview).Hal tersebutdimaksudkan untuk memperoleh data
kuafitatif serta beberapa keterangan atan informasi dari informan.
Wawancara mendalam ini dilakukan terhadap nara sumber (key
informan) yang dianggap memiliki pengetahuan yang memadai tentang
suatu persoalan atau fenomena pelaksanaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) yang sedang diamati yaitu 20 SD. Negeri danSwasta di

Kabupaten Sumba Barat Daya.

47
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41422.pdf

Dalam  kegiatan wawancara mendalam (in  depth
interview)dimaksudkan untuk memperoleh data kualitatif serta beberapa
keterangan atau informasi dari informan. Wawancara mendalam ini
dilakukan terhadap nara sumber (key informan) yang dianggap memiliki
pengetahuan yang memadai tentang suatu persoalan atau fenomena
terhadap obyek yang sedang diamati yaitu pelaksanaan Program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di Kabupaten Sumba Barat’ Daya. Adapun
pihak-pihak yang akan menjadi target wawancara meliputi :

a. Tim BOS Kabupaten Sumba Barat Daya unfuktahunAnggaran 2012;

b. Tim BOS untuk 20 sekolah yang menjadi target;

c. Tenaga Pendidik atau Guru SD Negeri/Swasta di Kabupaten Sumba
Barat Daya;

d. Pihak-pihak Jdin‘yang dinilai berkomepeten dan dibutuhkan atau

ditemukan saat penelitian dilakukan.

D. ProsedurPengampulan Data

Oleh karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka
sebelum membahas tentang prosedur pengumpulan data perlu dikemukakan
tentang sumber-sumber data. Meryjuk pada jenis penelitian kualitatif studi
kasus, Yin menjelaskan bahwa data-data yang dikumpulkan dapat berumber
dari (1) dokumen, (2) rekaman arsip, (3) wawancara, (4) observasi langsung,
(5) observasi peran serta, (6) perangkat fisik. Tentunya dalam peuoelitian im
tidak semua sumber data digunakan. Sumber data uang digunakan adalah (1)
dokumen baik itu berkenaan dengan rencana (RABS), pelaksanaan (bukti-
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bukti pengeluaran), mavpun laporan triwulan yang dibuat oleh masing-
masing sekolah; (2) rekaman arsip seperti rekapan jumlah siswa per periode
(triwulan), susunan organisasi pengelola BOS di tingkat sekolah dan
kabupaten, rekaman hasil audit BPKP, atau Inspektorat daerah; (3)
wawancara dengan informan guru, kepala sekolah dan bendahara BOS; (4)
perangkat fisik berupa foto-foto (dokumentasi) barang yang dibeli dengan
menggunakan BOS. Penelitian int tidak menggunakan sumber data dari hasil
observasi baik observasi langsung maupun observasi partisipasi.

Data dokumen dan rekaman arsip akan dihimpun untuk tahun anggaran
2012. Demikian pula wawancara dan perangkat fisik akan dibatasi pada data
penggunaan BOS pada tahun 2012.-Penggunaan data tahun 2012 ini dianggap
cukup karena di setiap tahaun dana BOS dilaporkan secara periodik sebanyak
empat kali (triwulan) yaitu, laporan triwulan 1, 11, 111, dan I'V. Batasan ini juga

memperhatikan ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian.

E. Analisis.Data

Analisis Data atan Pengolah Data adalah bentuk analisis yang lebih
rinci’dan mendalam juga membahas suatu tema atau pokok permasalahan.
Dimana dalam analisis ini, fokus penelitian maupun pembahasan kendati
diarahkan pada bidang atau aspek tertentu, namun pendeskripsian fenomena
yang menjadi tema sentral dari permasalahan penelitian diungkapkan secara
rinci (Zaenal Hidayat : 2002 :8).

Analisa tabel tunggal dipergunakan untuk data yang diperoleh dengan

metode survai, sedangkan untuk data kualitatif yang diperoleh dengan

a9

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41422.pdf

wawancara mendalam, FGD dan observasi dilakukan analisa dengan metode
analisis operational component berikut. Dalam pelaksanaan analsis data
kualitatif bertujuan pada penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan
penempatan data pada konteksnya masing-masing. Uraian data jenis ini
berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka atau tabel-tabel. Untuk itu data
yang diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan
diuraikan.

Sanafiah Faisal (1999:256) menggambarkan proses" analisis kualitatif

sebagai berikut :

(&
= (=

=

Gl 1. Operational Component (Sanafiah faisal, 1999:256)

Dari gambar tersebut di atas, dapat dijelaskan, bahwa proses pengumpulan
data kualitatif yang dilakukan periu di-display. Display akan sangat
membantu baik peneliti itu sendiri maupun bagi orang lain, display
merupakan media penjelas obyek yang diteliti. Selain itu proses reduksi data
ditujukan untuk menyaring , memilih dan memilah data yang diperlukan,

menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta mengaitkannya
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dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang

obyek vang diteliti (Suharsimi, 2007:126)
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil verifikasi berdasarkan kriteria evaluasi program yang
dikemukakan oleh William N. Dunn sebagaimana dijelaskan dalam hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS

di SD masehi Puu Uppo, SDI Hameli, SDI Karara Tombo, SDI Wone, SD

Katolik Karerobbo, dan SDI Karoso Kabupatén) Sutba Barat Daya belum

berjalan sebagaimana mestinya.

|. Pengelolaan dana BOS di Kabipaten Sumba Barat daya dinilai tidak
efekitif karena rencana yang dibuat belum mengakomodir semua
kebutuhan warga sekolah, yang diprioritaskan; pencairan anggaran tidak
tepat wakt, tiddk {epat jumlah, penggunaannya pun tidak sesuai dengan
komponen pentbiayaan yang direncanakan.

2. Pengelolaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Dayadinilai tidak
efisien karena rencana yang tersedia belum mampu memenuhi kebutuhan
yang diprioritaskan; dana yang tersedia per triwulan pun belum dapat
digunakan secara tepat sesuai rencana yang telah ditetapkan.

3. Pemanfaatan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya terkesan tidak
cukup untuk memenuhi berbagai kebutuhan sekolah. Hal ini disebabkan
karena sekolah tidak patuh pada RABS, atau RABS itu sendiri tidak

mengakomodir item kegiatan yang scharusnya mendapatkan prioritas
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pembiayaan, atau kebutuhan sekolah yang begitu dinamis sehingga
priotitas kebutuhan begitu cepat bergeser. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keberadaan dana BOS belum mampu memecahkan
berbagai persoalan kebutuhan yang ada di sekolah.

4. Penggunaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya; dinilai tidak
merata dan tidak cukup karena rencana yang dibuat belum mampu
memecahkan masalah yang dihadapi sekolah, BOS yafig t€rsedia belum
dapat didistribusikan ke semua kebutvhan yang diprioritaskan pada
periode (triwulan) yang bersangkutan; darna ) yang tersedia belum dapat
digunakan untuk memecahkan masalah\(yarig' sedang dihadapi sekolah;
dana yang tersedia belum bisa digunakan oleh sekolah untuk memenuhi
semua masalah yang dihadapi secara proporsional.

5. Responsivitas pengelolaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya;
dikatakan belumi\responsif karena rencana penggunaan dana BOS yang
ditetapkan belumy” dapat merespon kebutuhan-kebutuhan sekolah yang
mendesak; dinilai tidak responsif karena daya tanggap dari pengelola dana
BOS/terhadap kebutuhan sekolah yang dihadapi masih rendah.

6. Pengelolaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya dinilai tidak tepat
karena rencana yang dibuat belum dirasakan manfaatnya oleh warga
sekolah karena belum mampu mengakomodir kebutuhan sekolah secara
tepat; dana yang digunakan di sekolah belum dirasakan manfaatnya oleh
warga sekolah; tahap pelaporan dana BOS juga dinilai belum efektif,

efisien, cukup, merata responsif dan tepat dalam menginformasikan hasil
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penggunaan dana BOS, terutama dilihat dari media publikasi informasi,
pihak-pihak yang semestinya memperoleh informasi, waktu informasi

tersebut dipublikasikan, dan transparansi penggunaan dana BOS.

B. Saran
Untuk membenahi pengelolaan dana BOS di sekolah-sekolah, agar
memenuhi kriteria efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan;.responsivitas
dan ketepatan sebagaimana dikemukakan oleh William N\Diiin, maka perlu
dilakukan beberapa tindakan berikut:

1. Untuk menjamin efektivitas, efisiensi, kecukQpan, perataan, responsivitas
dan ketepatan penggunaan dana ‘BQS, “maka pihak pengelola Tim
Manajemen BOS tingkat sekolali perlu dikontrol oleh pihak-pihak yang
berwenang dan juga oleh ‘pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang
berwenang dalam hai“ini oleh komite sekolah, Inspektorat Daerah, BPKP
Perwakilan Provinsi dan BPK. Sedangkan pengawasan yang dilakukan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti publik (dewan guru, orang
tua siswa, media massa, dan pemerhati pendidikan). Kelompok pengawas
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu kelompok
pengawas internal dan kelompok pengawas eksternal. Pengawasan internal
dilakukan sesuvai hirarki dan pengawasan profesional. Sedangkan
pengawasan cksternal dapat dilakukan oleh BPKP Perwakilan Provinsi,
BPK, masyarakat, dan media massa. Romzek dan Dubnik (2000)
merekomendasikan pengawasan internal (hirarki) dan pengawasan

eksternal (hukum) dilakukan dengan tingkat intensitas yang tinggi,
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sedangkan pengawasan cksternal (politik) dilakukan dengan tingkat
intensitas yang rendsh. Adang Djaha (2012) merekomendasikan unfuk
menjamin pengelolaan dana BOS secara akuntabel maka tingkat
pengawasan masyarakat (publik) harus tinggi bilamana integritas
pengelolanya rendah, sedangkan pengawasan masyarakat (publik) harus
rendah, apabila integritas pengelolanya tinggi. Tingkat kontrol masyarakat
berbanding terbalik dengan tingkat integritas pengciola’ dana BOS.
Semakin tinggi tingkat integritas pengelola, sémakin rendah tingkat
kontrol, sebaliknya semakin rendah tingkdt )integritas, semakin tinggi
tingkat kontrol.

2. Perlu dilakukan evaluasi secafa_ ritin untuk mengetahui berbagai
penyimpangan yang terjadi-sehingga sebagai informasi awal dalam rangka
pembenahan/penyempurnaan:

3. Untuk menjamin, irtegritas pengelola dana BOS, diperlukan pembinaan
yang dilakukan’“oleh pihak pemerintah kabupaten, provinsi, dan
pemerintah pusat. Selain itu pembinaan juga dapat dilakukan oleh pihak-
pihak lain seperti perguruan tinggi dalam tugas pengabdian kepada
masyarakat.
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LAMPIRANI
KUESIONER

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DANA BOS
DI KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN):

Pilihlah jawaban yang disediakan sesnai dengan kondisi sekolah masing-
masing dan tulislah jawaban secara singkat tetapi jelas pada tempat yang
telah disediakan!

1. Untuk kebutubhan kegiatan belajar mengajar di tahun 2012 dan 2013,
apakah alat peraga yang dibutuhkan untuk KBM-sudak terpenuhi dengan
menggunakan dana BOS?

2. Apakah kebutuhan tersebut dibahas dalam pernbahasan Rencana Anggaran
Belanja Sekolah (RABS) 2012 dan 20137?

a. Dibahas dalam rapat penyusunan dan pembahasan RABS 2612 dan
2013

b. Tidak dibahas dalam rapat penyusunan dan pembahasan RABS 2012
dan 2013

3. Bila dibahas, apakah kebutuhan guru-guru akan alat peraga dalam KBM di
tahun 2012 dan 2013 terakomodir dalam RABS tahun 2012 dan 2013?

a. Semuanya telah terakomodir
b. Sebagian besartéerakomodir
c. Sebagianterakomodir
d. Sebagiankecil terakmodir

4. Bila\tidak dibahas dalam rapat pembahasan RABS, apakah kebutuhan
guru-guru akan alat peraga dalam KBM di tahun 2012 dan 2013
terakomodir dalam RABS tahun 2012 dan 2013?

a. Semuanya telah terakomodir
b. Sebagian besar terakomodir
c. Sebagian terakomodir
d. Sebagian kecil terakmodir
5. Bila RABS tidak dibahas bersama guru-guru, mengapa demikian?

........................................................................................................................
...........................
........................................................................................................................
...........................
........................................................................................................................

...........................
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o Efisiensi perencanaan: Rencana yang dengan ketersediaan dana yang terbatas
mampu memenuhi kebutuhan yang diprioritaskan.

6. Apakah dana BOS yang diterima oleh sekolah ini di setiap triwulan cukup
memenuhi kebutuhan sekolah ini di setiap triwulan?
a. Lebih dari cukup
b. Cukup
c. Masih kurang
d. Masih sangat kurang

7. Apakah dengan dana yang tersedia, memenuhi kebutuban guru-guru dan
sekolah sesuai yang diprioritaskan?
a. Semuanya terpenuhi
b. Sebagian besar terpenuhi
¢. Sebagian terpenuhi
d. Sebagian kecil terpenuhi

8. Bila dana lebih dari cukup atau cukup (pilihan jawaban 6 = a atau b)
sementara scbagian kecil atau_sebagian atau sebagian besar terpenuhi
(pilihan jawaban 7 = d atau cataw’b) mengapa demikian?

--------------------------

o Kecukupan perencanaan: rencana yang dapat memecahkan masalah yang
dihadapi sekolah.

9. Apakah semua masalah/kebutuhan yang terasa penting di sekolah ini
sudah terakomodir dalam RABS 2012 dan 20137
a. Semuanya
b. Sebagian besar
c. Sebagian
d. Sebagian kecil
e. Tidak sama sekali
10. Bila pilihan jawaban 9 adalah ¢ atau d atau ¢ atau b, mengapa
demikian?
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.....................................................

----------------------------------------
-------------------------
........................................................................................................................

........................

e Perataan perencanaan: BOS yang tersedia dapat didistribusikan ke semua
kebutuhan yang diprioritaskan pada periode (triwulan) yang bersangkutan
11. Apakah dana BOS yang iersedia telah didistribusikan secara merata ke
semua kebutuhan yang diprioritaskan pada tiap-tiap triwulan pad tahun
20122
a. Sudah sangat merata
b. Baru menjangkau sebagian besar
c. Baru menjangkau sebagai
d. Baru menjangkau sebagai kecil
12. Bila pilihan jawaban 11 adalah d (atau ¢ atau b, mengapa demikian?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
........

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

........

e Responsivitas'perencanaan: rencana penggunaan dana BOS yang ditetapkan
dapat merespon kebutuhan-kebutuhan sekolah yang mendesak.
13. Apakah” kebutuhan-kebutuhan sekolah yang mendesak dapat dilayani
dengan cepat dengan dana BOS yang tersedia di sekolah ini?
a. Sangat cepat
Cepat
Lamban
Sangat lamban
Tidak dilayani sama sekali

o pn @

i4. Bila pilihan jawaban 13 adalah e atau d atau ¢, mengapa demikian?

........................................................................................................................
-------------------------
........................................................................................................................

........................
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¢ Ketepatan perencanaan: rencana dirasa manfaatnya oleh warga sekolah
karena mampu mengakomodir kebutuhan sekolah secara tepat.
i5. Apakah RABS tahun 2012 dan 2013 dengan tepat mengakomodir
kebutuhan sekolah yang dirasakan warga sekolah?
a. Sangat tepat
b. Tepat

¢. Kurang tepat
d. Tidak tepat

16. Bila jawaban nomor 15 adalah d atau ¢, mengapa demikian?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------
........................................................................................................................

------------------------

s Efektivitas pelaksanaan: pencairan anggaran tepat waktu, tepat jumlah,
penggunaannya sesuai dengan komponen pembiayaan yang diperbolehkan dan
menghindari komponen pembiayaan yang tidak diperbolehkan.

17. Apakah pencaitan’dana BOS setiap teriwulan tepat pada waktu yang telah
ditetapkah?
a. Sélalu tepat waktu
b. Kadang-kadang tepat waktu
¢. Tidak pernah tepat waktu

18. Bila kadang-kadang atau tidak pernah tepat waktu (pilihan jawaban 17 =b
atau c), mengapa demikian?

---------------------------

19. Apakah pencairan dana BOS setiap teriwulan tepat jumlah sebagaimana
yang telah ditetapkan?
a. Selalu tepat
b. Kadang-kadang tepat
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¢. Tidak pernah tepat
» Penggunaan dana BOS sesuai dengan komponen pembiayaan yang
diperbolehkan dan menghindari komponen pembiayaan yang tidak
diperbolehkan.

20. Apakah penggunaan dana BOS sesuai dengan komponen pembiayaan
yang diperbolehkan dan menghindari komponen pembiayaan yang tidak
diperbolehkan.

a. Semuanya sesuai

b. Sebagian besar sesuai

c. Sebagian sesuai

d. Sebagian kecil yang sesuai

21. Bila jawaban no 20 adalah d atau ¢ atau'b, mengapa demikian?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
--------------------------
........................................................................................................................

..........................

o Efisiensi pelaksanaan: dana yang tersedia per triwulan dapat digunakan secara
tepat sesuai,rencana yang telah ditetapkan.

22, Apakah dana yang tersedia per triwulan dapat digunakan sccara tepat
sesuai rencana yang telah ditetapkan.
a. Semuanya sesuai rencana
b. Sebagian besar sesuai rencana
¢. Hanya sebagian yang sesuai rencana
d. Hanya sebagian kecil yang sesuai rencana

23. Bila pilihan jawaban no. 22 adalah d ataw ¢ atan b, mengapa demikian?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...........................

........................................................................................................................

---------------------------

e Kecukupan pelaksanaan: dana yang tersedia dapat digunakan untuk
memecahkan masalah yang sedang dihadapi sekolah.
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24. Apakah yang tersedia dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang

sedang dihadapi sekolah.

a. Semua masalah dapat disclesaikan dengan dana BOS yang tersedia

b. Sebagian besar masalah dapat disclesaikan dengan dana BOS yang
tersedia

c. Hanya sebagian masalah yang dapat diselesaikan dengan dana BOS
yang tersedia

d. Hanya sebagian kecil masalah yang dapat disclesaikan dengan dana
BOS yang tersedia

25. Bila pilihan jawaban no. 24 adalah d atau ¢ atau b, mengapia-demikian?

........................................................................................................................

...........................

........................................................................................................................

---------------------------

» Perataan pelaksanaan: dana\ yang tersedia dapat digunakan oleh sekolah
memenuhi semua masalah.yafig dihadapi secara proporsional.

26. Apakah dana jyang, tersedia dapat digunakan oleh sekolah memenuhi
semua masalah yang dihadapi secara proporsional.
3. Selalu'dapat digunakan secara proporsional
b. Seiingdigunakan secara proporsional
¢. “Kadang-kadang dapat digunakan secara proporsional
d. Tidak pernah digunakan secara proporsional
27. Bila pilihan jawaban no. 26 adalah d atau ¢ atau b, mengapa demikian?

........................................................................................................................

...........................

» Responsivitas pelaksanaan: daya tanggap dan pengelola dana BOS terhadap
kebutuhan sekolah yang dihadapi.
28. Bagaimana dengan daya tanggap dari pengelola dana BOS terhadap
kebutuhan sekolab yang dihadapi.

a. Selalu mepanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat
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b. Sering menanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat
c. Kadang-kadang menanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat
d. Tidak pernah menanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat
29. Bila pilihan jawaban no. 28 adalah d atau ¢ atau b, mengapa demikian?

........................................................................................................................
...........................
........................................................................................................................

---------------------------

s Ketepatan pelaksanaan: dana yang digunakan di sekolah benar-benar dirasakan
manfaatnya oleh warga sekolah.
30. Apakah dana vang digunakan di sekolah ~benar-benar dirasakan
manfaatnya oleh warga sekolah?
a. Selalu dirasakan manfaatmya oleh’wargd sekolah
b. Sering dirasakan manfaatnya sleh warga sekolah
c. Kadang-kadang dirasakan manfastnya oleh warga sekolah
d. Tidak pemah dirasakandnanfaatnya oleh warga sekolah

31. Bila pilihan jawaban no. 30 adalah d atau ¢ atau b, mengapa demikian?

........................................................................................................................
...........................
........................................................................................................................

...........................

s Efektivitas pelaporan: laporan informasinya lengkap tentang waktu pencairan
dana, jumlah dana yang digunakan dan yang belum, jumlah dana yang
dibelanjakan sesual komponen pembiayaan yang diperbolehkan dan komponen
pembiayaan yang tidak diperbolehkan.

32. Apakah laporan dana BOS informasinya lengkap tentang waktu pencairan
dana, jumlah dana yang digunakan dan yang belum, jumlah dana yang
dibelanjakan sesuai komponen pembiayaan yang diperbolehkan dan
komponen pembiayaan yang tidak diperbolebkan?

a. Semuanya lengkap
b. Sebagian besar lengkap
¢. Hanya sebagian yang lengkap
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d. Hanya sebagian kecil yang lengkap
e. Tidak ada yang lengkap.

33. Bila pilihan jawaban no. 32 adalah ¢ atau d atau c atau b, mengapa
demikian?

........................................................................................................................
...........................
........................................................................................................................

...........................

o Efisiensi pelaporan: laporan yang menginformasikan secara“tépat apa yang
seharusnya dilaporkan/dibutuhkan.

34. Apakah laporan dana BOS setiap triwulan snenginformasikan secara tepat
apa yang seharusnya dilaporkan/dibutuhKan.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
35. Bila pilihan jawaban no. 34 adalah d atau c atau b, mengapa demikian?

........................................................................................................................
...........................
........................................................................................................................

...........................

s Kecukupan/ pelaporan: laporan berisi informasi yang cukup lengkap sesuai
kebutuhan tindak lanjut.

36. Apakah laporan dana BOS berisi informasi yang cukup lengkap sesuai
kebutuhan tindak lanjut.
a. Selalu lengkap
b. Sering lengkap
¢. Kadang-kadang lengkap
d. Sering tidak lengkap
e. Selalu tidak lengkap
37. Bila pilihan jawaban no. 36 adalah e atau d atau c atau b, mengapa
demikian?

...........................
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........................................................................................................................

...........................

e Perataan informasi: laporan BOS disebarluaskan kepada semua pihak
(stakeholders) yang perlu mengetahui perkembangan penggunaan dana BOS
baik oleh pihak-pihak internal maupun pihak-pihak eksternal.

38. Apakah laporan BOS disebarluaskan kepada semua pihak (stakeholders)
yang perlu mengetahui perkembangan penggunaan dana BOS baik oleh
pihak-pihak internal maupun pihak-pihak eksternal.

a Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pemah
39. Bila pilihan jawaban no. 38 adalah d atal ¢’atau b, mengapa demikian?

........................................................................................................................
...........................
........................................................................................................................

...........................

e Responsivitas pelapOran: laporan yang informasinya secara cepat dan tepat
digunakan untuk-pengambilan keputusan atau kebijakan lanjutan.

40. Apakah laporan dana BOS informasinya secara cepat dan tepat digunakan
untuk pengambilan keputusan atau kebijakan lanjutan.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
41. Bila pilihan jawaban no. 40 adalah d atau ¢ atan b, mengapa demikian?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
...........................
........................................................................................................................

---------------------------

e Ketepatan pelaporan: laporan yang informasinya sesuai dengan kebutuhan
pengambilan keputusan atau kebijakan lebih lanjut.
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42. Apakah laporan dana BOS informasinya sesuai dengan kebutuhan
pengambilan keputusan atau kebijakan lebih lanjut.
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
43, Bila pilihan jawaban no. 42 adalah d atau ¢ atau b, mengapa demikian?

........................................................................................................................
---------------------------
........................................................................................................................

...........................

Jawaban yang diberikan diharapkan betar-benar sesuai dengan keadaan
sekolah masing-masing.

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Tbu.
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LAMPIRAN II

PEDO. WAWANCARA

1. ldentitas Informan
Nama = v
Jenis Kelamin La]u laki / Perempuan
Jabatan e,
Alamat D erreeuerriereesreraenearanarannrann
2. Pertanyaan Penangung Jawab BOS:
a. Berapa Banyak Sekolah Dasar (SD) yang menerima dana BOS di
Kabupaten Sumba Barat Daya?
b. Sebelum sekolah menggunakan Dana BOS, apa saja yang dilakukan
sekolah?
c. Bagaimana sekolah melakukan pencairan dana BOS?
d. Lalu Bagaimana Tim BOS Kabupaten «mengotrol laporan
pertanggungjawaban yang dibuat oleh sekolah?
e. Baik Pa Kadis, kira ~ kira substansi penggufiaan-dana BOS untuk apa
saja?
Sejauh pengamatan Bapak, apakah ada sckolah yang menggunakan dana
BOS tidak mengacu pada 13 komponen yang bapa sebutkan?
Tindakan apa yang diberikan?
Bagaimana dengan ketepatan waki sekolah mencairkan dana?
Bagaimana dengan ketepatan.jumlahuang yang dicairkan?
Jika ada sekolah yang imencairkan dana melebihi jumlah siswanya,
tindakan apa yang diambil?
3. Tim Manajemen BOS Kahupaten
Bagaimana mekanisme.piroses sekolah dapat menerima dana BOS?
Apakah setelabvitudangsung sekolah membuat RKAS?
Sejauh pengarnatan Bapak, kesulitan apa yang dialami
Apakah sekolah mencairkan dana BOS setiap triwulan tepat waktu?
Bagaimznadengan ketepatan jumlah dana yang dicairkan?
Lalu, bentuk pengawasan yang dilakukan oleh tim manajemen BOS
Kahupaten Sumba Barat Daya seperti apa?
g. Apakah ada sckolah yang menggunakan dana BOS tidak sesuai jukmis?
4. Dewan Guru meliputi:
Apa yang anda ketahui tentang RKAS?
Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS?
Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah?
Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana BOS selalu
tepat waktu?
Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu dilibatkan?
Untuk mempercepatan pembuatan laporan pertanggungjawaban, semesti
sekolah melibatkan anda untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak
pernah dimintai tolong untuk membantuk bendahara dalam membuat
laporan pertanggungjawaban?
g. Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak pernah
didiskusikan?
h. Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan laporan laporan
realisasi keungan diumumkan di papang pengumuman sekolah?
Koleksi Pergustplfiandghiyatfins diiiadana BOS sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan sekolah?
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LAMPIRAN I

A. WAWANCARA DENGAN KEPALA DINAS PPO KAB. SUMBA
BARAT DAYA SEBAGAI PENANGGUNG JAWAB

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Narasumber : YWL
Alamat dan No. Hp. : JI. Kompleks Puspem SBD — Tambolaka 081220905889
Tempat Wawancara : Kantor Dinas PPO Kab. Sumba Barat
Daya
Tanggal Wawancara : 12 Maret 2013
Waktu Wawancara : Pukul 09,60 WITA sd 10.00 WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara
1. Pertanyaan :Berapa Banyak Sekolah Dasar (SD) yang menerima dana
BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya?
Jawaban : Untuk Tahun Anggaran 2012, sekolah yang menerima

dana BOS sebanyak 204 sekolah, yang terdiri dari 107 SD

negeri dan 97 SD swasta.
2. Pertanyaan :Sebelum sekolah menggunakan Dana BOS, apa saja yang
dilakukan sekolah?
Jawaban : Banyak hal. Pertama dari TIM BOS Kabupaten Sumba

: Barat Daya. Yang mereka lakukan adalah 1) melakukan
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sosialisasi yang berkaitan dengan penggunaan dana BOS
di sekolah berdasarkan juknis, yaitu Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kabudayaan Nomor 51 Tahun 2011, 2)
me‘mfasi]itasi sekolah dalam membuat RKAS atau
RAPBS, 3) mengarahkan sckolah agar menggunakan
dana BOS sesuai dengan perencanaan yang-dibuat, 4)
mengarahkan sekolah agar pembuatan \RKAS harus
melibatkan semua stakeholder’ /di ~ sekolah, 3)
merekapitulasi hasil pendatadn, yang dilakukan oleh tim
BOS di sekolah, 6} menetapkan sekolah penerima BOS
melalui Surat K&putusan Bupati, 7) mengirim data
penerima BOS, untuk satu tahun anggaran . Yang kedua
dari pibak “sekolah : 1) sekolah harus melakukan
pendataan jumlah siswa pada sekolahnya, 2) membuat
membuat perencanaan dalam bentuk RKAS atau RAPBS,
3) membuat rincian belanja untuk satu triwulan, 4)

membuat laporan pertanggungjawaban, 5) membuat

laporan realisasi keuangan.
3. Perntanyaan :Bagaimana sekolah melakukan pencairan dana BOS?
Jawaban : ini pertanyaan menarik. Sejak tahun anggaran 2008

sampai dengan tahun anggaran 2011 pemerintah
Kabupaten Sumba Barat Daya menempuh kebijakan

dengan cara sekolah dapat mencairkan uang dari bank
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setelah mendapatkan rekomendasi dari tim BOS
Kabupaten Sumba Barat Daya. Hal ini dilakukan dalam
rangka mengntrol proses penggunaan keuangan oleh
sekolah. Disamping itu, tim BOS Kabupaten juga dapat
meneliti secara baik laporan pertanggungjawaban yang
dibuat oleh sekolah terutama yang berkaitan dengan
kesesuaian antara perencanaan ‘pembelajaan dengan
dokumen yang dipertangguiigiawabkan. Walaupun hal
tersebut memang bertentangan dengan juknis yang
menyatakan bahwa sekolah dalam mencairkan dana BOS
tanpa syaraf apapun termasuk pemberian rekomendasi.
Dari _hasil audit tim inspektorat Provinsi Nusa Tenggara
Timur terhadap Tim BOS Kabupaten Sumba Barat Daya
dan beberapa sekolah sampel, diinstruksikan pada tim
BOS Kabupaten Sumba Barat Daya supaya tidak lagi
menggunakan rekomendasi ketika sekolah mencairkan
dana BOS. Maka mulai tahun anggara 2012 pencairan
dana BOS oleh sekolah tidak lagi menggunakan
rekomendasi dari tim BOS Kabupaten Sumba Barat
Daya. TIM Bos Kabupaten Sumba Barat Daya hanya
meningkatkan intensitas sosialisasi pada setiap awal
triwulan untuk mengingatkan sekolah agar mencairkan

dana BOS harus sesuai dengan kebutuhan sekolah.
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4. Pertanyaan : Lalu Bagaimana Tim BOS Kabupaten mengotrol laporan
pertanggungjawaban yang dibuat oleh sekolah?

Jawaban : Tim BOS Kabupaten Sumba Barat Daya hanya
mewajibkan sekolah untuk wmelaporkan hasil realisasi
keuangan pada setiap triwulan, kemudian tim BOS
Kabupaten  juga  mengintensifkan  (monitoring

pelaksanaan dan melakukan audit intemnal;

5. Pertanyaan : Baik Pa Kadis, kira — kira substinsijpenggunaan dana
BOS untuk apa saja?
Jawaban : Di dalam Peraturan Menteri"\Pendidikan dan Kebudayaan

nomor 51 tahin,. 2011 tentang Petunjuk Teknis

Penggunaan “\Dana’ BOS tahun Anggaran 2012, jelas

bahwa dana ‘BOS harus digunakan untuk 12 komponen

utams~ ditambah 1 komponen tambahan jika 12

komponen utama tersebut sudah dipenuhi. Komponen-

komponen tersebut adalah :

1. Pembelian/pengadaan buku teks pelajaran, termasuk
menggantikan buku yang sudah rusak dengan
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 2 tahun 2008 tentang Buku;

2. Kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru yang
menyangkut tentang biaya pendaftaran, penggadaan

formulir, administrasi pendaftaran, pendaftaran ulang,
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pembuatan spanduk sekolah gratis, termasuk
fotpcopy, konsurasi panitia dan vang lembur panitia;

3. Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler;

4. Kegiatan ulangan dan vjian;

5. Kembelian bahan-bahan habis pakai;

6. Langganan daya dan jasa:

7. Perawatan sekolah;

8. Pembayaran honorarium ‘buianan guru honorer dan
tenaga kependidikan’henorer;

9. Pengembangan proiesi guru;

10. Membantu siswa miskin;

11. Pembiayaan pengelolaan BOS;

12. Pembelian perangkat komputer;

13/ Jika ketigabelas komponen utama ini sudah terpenuhi
baru dana BOS dapat digunakan untuk kegiatan lain,
seperti membeli mesin ketik dan peralatan UKS.

Di samping itu, di dalam juknis juga ditegaskan
bahwa ada beberapa larangan yang harus diikuti oleh
semua sekolah penerima BOS. Larangan-larangan itu
adalah sebagai berikut:

1. Disimpan dengan maksud dibungakan;

2. Dipanjamkan kepada pihak lain;

3. Membeli lembar kerja siswa (LKS);
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4. Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas
sekolah dan memerlukan biaya besar, misalnya studi
banding, tur studi (karya wisata) dan sejenisnya;

5. Membayar iuran kegiatan yang disclenggarakan oleh
UPTD  Kecamatan/Kabupaten/Kota/Provinsi/Pusat,
atau pihak lainnya, kecuali untuk menanggung biaya
siswa/guru yang ikut serta dalam kegiatan t€rsebut;

6. Membayar bonus dan transportasi satin guru;

7. Membeli pakian/seragani/sepatt  bagi guru/siswa
untuk kepentingan pribadi(bukan inventaris sekolah),
kecuali untuk siswa penerima BSM;

8. Digunakanuntuk rehabilitasi sedang dan berat;

9. Membangun gedung/ruang baru;

10.Memeli bahan/peralatan yang tidak mendukung
proses pembelajaran;

11. Menanamkan saham;

12. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber
dana pemerintah pusat atau pemerintah daerah secara
penub/wajar;

13. Membiayai kegiatan penunjang yang tidak ada
kaitannya dengan operasi sekolah, misalnya
membiayai iuran dalam rangka perayaan hari besar

nasional dan upacara keagamaan/acara keagamaan;
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14. Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti
pelatihan/sosialisasi  pendampingan  terkait
program BOS/perpajakan program BOS yang
diselenggarakan lembaga di luar SKPD
pendidikan  provinsi/Kabupaten/Kota  dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

6. Pertanyaan : sejash pengamatan Bapak, apakah “ada sckolah yang
menggunakan dana BOS #dak ~mengacu pada 13
komponen yang bapa sebutkan?

Jawaban : sejauh pengamatan saya ada 1 atau 2 sekolah yang

melenceng, ‘karena’ keterbatasan sumber daya pada

sekolah
7. Pertanyaan : Tiadakan apa yang diberikan?
Jawaban : Tarn'BOS Kabupaten memanggil yang bersangkutan untuk

diarahkan. Namun hal yang paling menyulitkan bagi kami
adalah Tim kami hanya 12 orang sementara harus
melayani 204 SD dan 66 SMP. Tentu ini pekerjaan yang
sangat berat. Jadi, ya kami hanya keterbatasan tenaga
pada kami hanya memperhatikan yang bisa dijangkau
saja. Hal lain adalah masih terbatasnya tenaga guru di
sekolah. Anda bisa bayangkan, kalau pada satu sekolah

guru negerinya hanya kepala sekolah sendiri. Dia harus
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memberdayakan guru honor yang sangat awam dengan

pengelolaan keuangan.
8. Pertanyaan : Bagaimana dengan ketepatan waktu sekolah mencairkan
dana?
Jawaban : Hal ini umumnya sekolah sangat sulit karena berbagai alas

an, antara lain kompetensi guru masih rendahiberkaitan
dengan pengelolaan keuangan. Selain itu)sckolah masih
sulit membuat laporan pertanggungjawaban kerena
berbagai alasan misalnya kep¢la sekolah dan bendahara
cenderung tertutup melakukan pengelolaan dana sehingga
yang tahu tentang perkémbangan penggunaan keuangan
hanya kepala ‘sekolah dan bendahara. Hal ini akan
berakibat /-pada proses pencairan untuk triwulan
berikutriya. Sehingga dana yang seharus selesai pada
tahun anggaran 2011 misalnya tetapi kadang-kadang
sekolah masih mencairkan triwulan terakhir pada tahun
anggaran berikutnya. Nah, kalau demikian maka pada

tahun anggaran beriktutnya jelas pasti mengalami

keterlambatan.
9. Pertanyaan : Bagaimana dengan ketepatan jumlah uang yang dicairkan?
Jawaban : Biasanya sekolah mencairkan uvang sesuai dengan jumlah

nang yang masuk pada rekening sekolah tersebut. Sampai
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dengan tahun anggaran 2011, tim BOS kabupaten mudah
melacak bila ada sekolah yang mencairkan dana melebihi
jumlah siswanya. Sekarang _ini, sejak tahun anggaran
2012, kami tidak lagi bisa mendeteksi itu karena sekolah
mencairkan uang sesukanya, meskipun dalam setiap
sosialisasi kami sering perintahkan untuk mencairkan
dana sesual dengan keadaan atau jurnialy siswa terkini.
Jadi meskipun uvang yang ditvanstér oleh tim BOS
Provinsi sesuai dengan jumlah siswa yang diusulkan, jika
dalam perjalanan ada ‘siswa yang keluar atau pinda
sekolah, maké-sekolah harus mencairkan dana sesuai

dengan jumlah siswa riil saat itu.

10. Pertanyaan : Jika‘ada sekolah yang mencairkan dana melebihi jumlah
siswanya, tindakan apa yang diambil?

Jawaban : Biasanya itu bisa terlancak pada saat tim BOS Kabupaten
melakukan monitoring. Jika ditemukan ada sekolah yang
melakukan hai demikian maka kita perintahkan untuk
setor kembali ke KAS Negara. Tindakan lainnya adalah
tentu yang bersangkutan harus diberikan teguran secara

tertulis.
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B. WAWANCARA DENGAN ANGGOTA TIM BOS KABUPATEN
SUMBA BARAT DAYA

TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Nama Narasumber : YTK.

Alamat dan No. Hp. :JI. Kompleks Puspem SBD — Tambolaka 085253455280
Tempat Wawancara : Kantor Dinas PPO Kab. Sumba Barat Daya

Tanggal Wawancara : 13 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00, WiTA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara

1. Pertanyaan :Bagaimana mekanisme proses sckolah dapat menerima
dana BOS?
Jawaban Y pertama tama saya jelaskan dulu bahwa sekolah yang

dapat menerima dana BOS adalah semua sekolah terdaftar
pada lingkup Kabupaten Sumba Barat Daya. Kedua
sekolah melakukan pendataan jumlah siswa yang ada pada
sekolah tersebut. Ketiga sekolah mengajukan data jumlah
siswa tersebut ke tim manajemen BOS di Kabupaten. Data
siswa dari semua sekolah akan direkapitulasi oleh tim
manajemen BOS kabupaten kemudian ditetapkan dengan
SK Bupati untuk diusulkan ke tim manajemen BOS di

Provinsi.
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2. Pertanyaan : apakah setelah itu langsung sekolah membuat RKAS?

Jawaban : Betul sekali. Namun sebelum itu tim manajemen BOS
Kabupaten Sumba Barat Daya akan melakukan sosialisasi
cara mebuat RKAS atau RAPBS dan cara menggunakan
dana BOS. Setclah itu baru sckolah membuat RKAS

dengan didampingi oleh tim BOS Kabupaten:

3. Pertanyaan :Sejauh pengamatan Bapak, kesulitan apa yang dialami
sekolah dalam membuat RKAS?
Jawaban 1 Sebenamya sckoléh ‘tidak akan pernah mengalami

kesulitan dalam~membuat RKAS, jika kepala sekolah
membual’, RKAS tersebut secara terbuka. Artinya
memantaatkan semua potensi yang ada di sekolah. Yang
saya amati, kesulitan yang sering dialami adalah dalam
mengidentifikasi kebutuhan. Sebenarnya kalau ini

dilakukan dalam bentuk kerjasama yang baik di sekolah,

tidak akan mengalami kesulitan.
4. Pertanyaan : Apakah sekolah mencairkan dana BOS sctiap triwulan
tepat waktu?
Jawaban : Sebenarnya sekolah tidak akan pernah terlambat dalam

mencairkan dana BOS jika dana ini dikelola secara
transparan di sekolah. Keterlambatan sekolah pada setiap
triwglan lebih dominan karena keterlambatan membuat

laporan pertanggungjawaban pada triwulan sebelumnya.
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Hal ini juga terjadi karena Kepala Sekolah dan
Bendahara cenderung sendin dan tertutup.
5. Pertanyaan : Bagaimana dengan ketepatan jumlah dana yang dicairkan?
Jawaban : Ya.. selama ini, sejauh pengamatan saya sckolah selalu
mencairkan dana sesuai dengan dana yang masuk
direkeingnya pada setiap triwulan. Sanipai dengan tahun
anggaran 2011, tim manajemen BOS Kabpaten Sumba
Barat Daya masih dapat méngikuti proses pencairan
dana yang dilakukan/oleh‘sekolah. Namun mulai tahun
anggaran 2012, kami tidak lagi diperkenankan untuk
memberikan >~rekomendasi  kepada sekolah dalam
meneairkan‘dana BOS, karena ini dianggap tidak sesuai
juknis” BOS pada setiap tahun anggaran. Padahal,
Kebijakan imi ditempuh oleh tim menejemen BOS
Kabupaten Sumba Barat dalam rangka pengawasan
internal dan mengikuti secara baik proses, mulai dari
sekolah melakukan pencairan dana sampai dengan
pembuatan laporan pertanggungjawan. Sekarang
ya...tim hanya menerima laporan realisasi saja, lebih

dari sekolah sepenuhnya yang mengatur.
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6. Pertanyaan : Lalu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh tim
- manajemen BOS Kabupaten Sumba Barat Daya seperti
apa?
Jawaban : Sejauh ini kami hanya mengintensifkan sosialisasi .
Dalam sosialisasi itu disampaikan bahwisekolah wajib:
a. Membuat RKAS;
b. Sebelum mencairkan dand, sekolah wajib membuat
rincian belanja atai rincian penggunaan dana;
c. Sckolah hamus mencairkan dana sesuvai kebutuhan
sekolah;
d. Sekelah” harus menggunakan dana sesuai dengan
juknis;
€. Setiap pencairan dana pada triwulan berikutnya

dilakukan setelah triwulan sebelumnya telab

dipertanggungjawabkan.
7. Pertanyaan : Apakah ada sekolah yang menggunakan dana BOS tidak
sesuai juknis?
Jawaban : ada beberapa sekolah tetapi itu sifatnya kasuistis. Pada

umumnya sekolah menggunakan dana BOS sesuai
dengan juknis. Hanya mungkin yang perlu dikritisi adalah
proporsionalitasnya, Karena sejauh pengamatan saya,
sekolah cenderung terfokus pada kegiatan kegiatan yang
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melibatkan guru (schingga dana terakomulasi lebih
banyak untuk bayar honor dan transport guru) dan
mengabaikan kegiatan lain yang semestinya dibiayai

dalam satu tahun anggaran.
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C. WAWANCARA DENGAN ANGGOTA TIM BOS KABUPATEN
SUMBA BARAT DAYA

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Narasumber : SNM

Alamat dan No. Hp. : JI. Kompleks Puspem SBD - = Tambolaka
081353434824

Tempat Wawancara : Kantor Dinas PPO Kab. Sumba Barat Daya

Tanggal Wawancara : 13 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 11.00 WITA sd{12.00°WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara
1. Pertanyaan Bagaimana mekanisme proses sekolah dapat
menerima dana BOS?
Jawaban : Tentu sekolah — sekolah yang menerima dana BOS
adalah sekolah yang ada di Kabupaten Sumba Barat
Daya.  Seckolah-sekolah  tersebut  melakukan
pendataan siswa pada setiap tahun ajaran.
Berdasarkan data tersebut maka, Tim BOS
Kabupaten Sumba Barat Daya merekapnya dan

dikirim ke Tim BOS Provinsi Nusa Tenggara Timur
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2. Pertanyaan : apakah setelah itw langsung sekolah membuat
RKAS?
Jawaban : Tidak. Pembuatan RKAS dilakukan oleh sekolah

setelah Tim BOS Kabupaten melakukan sosialisasi
tentang cara penggunaan dana BOS sesuai dengan
juknis yang ada .

3. Pertanyaan :Sejauh pengamatan Bapak, kesulitan “apa yang
dialami sekolah dalam membuat RKAS?

Jawaban : Sejauh pengamatan saya, sckolah memang selalu
mengalami kesulitafiidalam membuat RKAS. Factor
penyebabnya adalah masih ada sekolah yang tidak
melek~" ¢oinputer, sehingga mereka selalu
mengharapkan bantuan orang lain. Nah, misalnya
dalam satu kecamatan hanya 1 orang operator
berarti sekolah-sekolah akan antri ke sana. Jadi

perlu pemberdayaan Bendahara BOS sehingga bisa

mengoperasikan computer.
4. Pertanyaan : Apakah sekolah mencairkan dana BOS setiap
triwulan tepat waktu?
Jawaban : Jika sekolah mengelola dana BOS secara transparan

di sekolah, maka sebenarnya sekolah tidak akan

pernah terlambat dalam mencairkan dana BOS.
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Tetapi karena yang berperan 2zktif dalam
mengelola dana adalah Kepala sekolah dan
bendahara? Bahkan hanya Kepala Sekolah saja,
maka pasti hal ini dapat memperlambat proses
pertanggungjawaban dana BOS yang berakibat

pada keterlambatan pencairan dana.

5. Pertanyaan : Bagaimana dengan ketepatan jumiah dana yang
dicairkan?
Jawaban : Sejauh pengamatan kamissekolah selalu mencairkan

dana sesuai _.dengan” dana yang masuk di
rekeingnya pada setiap triwulan. Saat ini tim BOS
Kabupaten fungsinya hanya mensuplai data siswa
ketim’ BOS Provinsi NTT, karena yang melakukan
tranver dana BOS ke rekening sekolah adalah Tim
BOS Provinsi NTT. Sampai dengan tahun
anggaran 2011, tim manajemen BOS Kabupaten
Sumba Barat Daya masih dapat mengikuti proses
pencairan dana yang dilakukan oleh sekolah.
Karena sekolah dapat mencairtkan dana BOS
setelah mendapatkan rekomendasi dan tim BOS
Kabupaten, Namun mulai tahun anggaran 2012,

kami tidak lagi diperkenankan untuk memberikan
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rekomendasi kepada sekolah dalam mencairkan
dana BOS, karena ini dianggap tidak sesuai juknis
BOS. Padahal, kebijakan ini ditempuh oleh tim
menejemen BOS Kabupaten Sumba Barat Daya
dalam rangka pengawasan internal dan mengikuti
secara baik proses, mulai dari sekolah melakukan
pencairan dana sampai dengan pembuaian laporan
pertanggungjawan. Sekarang ) va...tim hanya
menerima laporan réalisast” saja, lebih dari itu,
sekolah sepenvhnya yang mengatur.

6. Pertanyaan : Lalu bentuk| pengawasan yang dilakukan oleh tim
mangjemhen /BOS Kabupaten Sumba Barat Daya
seperti apa?

Jawaban :VBentuk pengawasan kami, ya.. hanya melakukan

monitoring di sekolah-sekolah yang bisa

dijangkan.
7. Pertanyaan : Apakah ada sekolah yang menggunakan dana BOS
tidak sesuai juknis?
Jawaban : Ada. Misalnya, scharusnya sekolah harus

memberikan transport kepada siswa miskin, tetapi
itu tidak dilakukan. Contoh lain, semestinya pada

setiap tahun pelajaran tidak boleh lagi sekolah
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memungut yang pendaftaran siswa bamu. Tetapi
masih ada sekolah-sekolah tertentu, terutama
sekolah swasta yang memungut uang pendaftaran.
Padahal, item kegiatan itu sudah dianggarkan di

dana BOS.
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D. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD MASEHI PUU UPPO

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Narasumber :YB

Alamat dan No. Hp. :J1. Puu Uppo — Tambolaka 082144768021
Tempat Wawancara : SD Masehi Puu Uppo Kab. Sumba Barat Daya

Tanggal Wawancara : 15 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan
Hasil Wawancara
1. Pertanyaan :Apa yang andaketahui tentang RKAS?
Jawaban : RKAS merupakan rencana kegiatan dan anggran sekolah,

biasa dibuat pada awal tahun pelajaran.

2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS?

Jawabarn : Tidak sepenuhnya terlibat. Biasanya kami hanya diminta
pendapat saja yang berkaitan dengan apa — apa yang mau

dianggarkan. Yang berperan aktif adalah Kepala Sekolah

dan Bendahara BOS.
3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah?
Jawaban : setiap awal tahun pelajaran dana BOS selalu

disosialisasikan di sekolah. Rapat sosialisasi biasanya

dipimpin oleh Kepala Sekolah dan melibatkan ketua
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komite. Kami sebagai guru juga ikut terlibat dalam

mensosialisasikan dana BOS kepada siswa

4. Pertanyaan :Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana
BOS selalu tepat waktu?
Jawaban : sejauh pengamatan saya. Kadang — kadang tepat waktu.

Tetapi selama ini biasanya triwulan pertama dicairkan
pada akhir bulan Februari, triwulankeciua di bulan Mei.
Pokoknya, yang kami tahuguru-guru honor menerima

honor 3 bulan sekali dan di bayar di bulan maret, Juni

5. Pertanyaan : Dalam pengelolaan “dana BOS, apakah anda selalu
dilibatkan?
Jawaban : Untuk' pengelolaan, sepenuhnya menjadi wewenang

Kepala Sekolah dan Bendahara. Kami hanya menerima
apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk kegiatan
belanja atau bayar honor GTT menjadi wewenang
Kepala Sekolah dan Bendahara

6. Pertanyaan : Untuk mempercepatan pembuatan laporan
pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda
untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah
dimintai tolong untuk membantuk bendahara dalam

membuat laporan pertanggungjawaban?
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Jawaban : Tidak. Pokoknya, kami hanya mengetahui bahwa dana
) BOS sudah cair
7. Pertanyaan : Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak
pernzh didiskusikan?
Jawaban : Tidak. Itu sepenubhnya dilakukan oleh Bendahara dan
Kepala Sekolah
8. Pertanyaan : Apakah RKAS, rincian penggunaan ‘unfuk 1 termin, dan

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang
pengumuman sekolah?

Jawaban : Ya. Pada awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu
mengumumkan-sielalu papan pengumuman di sekolah.

Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana

pada.setiap termin.
0. Pertanyaan “\Dan segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan sekolah?
Jawaban : Belum cukup. Teman — teman honorer masth digaji jauh

di bawah penghasilan yang minimal. Banyak kebutuhan
sekolah yang tidak bisa dipenuhi, misalnya kelengkapan
guru dalam mengajar seperti alat peraga belum

sepenithnya dapat dibeli.
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E. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD MASEHI PUU UPPO

TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Nama Narasumber : YHHR

Alamat dan No. Hp. : Hameli

Tempat Wawancara : SD Inpres Hameli Kab. Sumba Barat Daya
Tanggal Wawancara : 23 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara

1. Pertanyaan :Apa yang.anda Ketahui tentang RKAS?
Jawaban : RKAS biasanya dibuat diawal tahun anggaran oleh Kepala
Sekolah dan Bendahara BOS.
2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS?
Jawaban : Ya kami diajak juga, tetapi yang lebih berperan adalah

Kepala Sekolah dan bendahara BOS. Kami hanya diminta
untuk membuat rincian kebutuhan pada setiap kelas.
Walaupun tidak semua kebutuhan itz diakomodir.
Apalagi di sekolah kami tidak ada listrik, jadi biasanya
Kepala Sekolah mengerjakannya di rumahnya karena

pertimbangan listrik
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3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah?

Jawaban : DBiasanya kami rapat dan Kepala Sekolah

mensosialisasikan dana BOS setelah rapat di Kabupaten.

4. Pertanyaan :Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana
BOS selalu tepat waktu?
Jawaban : Tidak. Karena teman-teman guru honor s€lalu menerima

dana BOS 3 bulan sekali. Kalau tepat waktu berarti guru-

guru honor setiap bulan menerima honor dari dana BOS

5. Pertanyaan : Dalam pengelolaan’ dang'BOS, apakah anda selalu
dilibatkan?
Jawaban : Ya. kanii dilibatkan juga, tetapi untuk pengelolaan,

sepémifinya menjadi wewenang Kepala Sekolah dan
Bendahara. Kami hanya menerima apa yang menjadi hak
kami. Sedangkan untuk kegiatan belanja atau bayar
honor GTT menjadi wewenang Kepala Sekolah dan
Bendahara

6. Pertanyaan : Untuk mempercepat pembuatan laporan
pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda
untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah
dimintai tolong untuk membantu bendahara dalam

membuat laporan pertanggungjawaban?
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Jawaban : dalam hal membantu bendahara memanggil teman-teman
untuk menerima honor jika dana BOS sudah dicairkan.
Tetapi hal-hal lain, misalnya diminta untuk mengurutkan

kwitansi, tidak pernah.

7. Pertanyaan : Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak
pernah didiskusikan?
Jawaban : Tidak. Itu sepenuhnya dilakukan'oleh Bendahara dan
Kepala Sekolah
8. Pertanyaan : Apakah RKAS, rincian/penggunaan untuk 1 termin, dan

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang
pengumumarn sekolah?

Jawaban : Pada_.awal 'pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu
mengumumkan melalui papan pengumuman di sekolah.
Demikian pun rincian belanja untuk mencatrkan dana

pada setiap termin, Serta laporan realisasi penggunaan

keuangan untuk setiap termin.
9. Pertanyaan : Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan sekolah?
Jawaban : Belum cukup. Buktinya honor GTT masih jauh dann Upah

Minimum Regional (UMR). Masih banyak kebutuhan

sekolah yang tidak dibelikan.
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F. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD INPRES KARARA
TOMBO

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Narasumber : MW

Alamat dan No. Hp. : Karara Tombo

Tempat Wawancara : SD Inpres Karara Tombo Kab. Sumba/Barat Daya
Tanggal Wawancara : 16 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara
1. Pertanyaan :Apa yanp anda ketahut tentang RKAS?
Jawaban : Biasanya setiap awal tahun kami sibuk membuat RAPBS.

Kegiatan untuk satu fahun kami programkan dalam

RAPBS.
2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS?
Jawaban : Ya kami terlibat, tetapi yang lebih berperan adalah Kepala

Sekolah dan bendahara BOS. Kami hanya diminta untuk
membuat rincian kebutuhan pada setiap kelas. Walaupun
tidak semua kebutuhan itu diakomodir.

3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah?
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Jawaban : Setiap kali Kepala Sekolah mengikuti sosialisasi di
Kabupaten, biasanya di sekolah juga akan disosialisasikan

dalam bentuk rapat dengan Kepala sekolah dan

Bendahara BOS
4. Pertanyaan :Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana
BOS selalu tepat waktu?
Jawaban : sejauh pengamatan saya. Kadang - kadang tepat waktu,

Tetapi selama ini biasanyd triwulan pertama dicairkan
pada akhir bulan Februari, triwnlan kedua di bulan Mei.
Pokoknya, yang kami-tahu guru-guru honor menerima

honor 3 bulan sekali dan di bayar di bulan maret, Juni

5. Pertanyaan : Dalain pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu
dilibatkan?
Jawaban »/Untuk pengelolaan, sepenuhnya menjadi wewenang

Kepala Sekolah dan Bendahara. Kami hanya menerima
apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk kegiatan
belanja atau bayar honor GTT menjadi wewenang
Kepala Sekolah dan Bendahara

6. Pertanyaan :  Untuk  mempercepatan  pembuatan laporan
pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda
untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah
dimintai tolong untuk membantuk bendahara dalam

membuat laporan pertanggungjawaban?
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Jawaban : Tidak. Pokoknya, kami hanya mengetahui bahwa dana
BOS sudah cair
7. Pertanyaan : Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak
pernah didiskusikan?
Jawaban : Tidak. Itu sepenuhnya dilakukan oleh Bendahara dan
Kepala Sekolah
8. Pertanyaan : Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan

laporan laporan realisasi kéungan diumumkan di papang
pengumuman sekolah?

Jawaban : Ya. Pada awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu
mengumuritkan-melalui papan pengumuman di sekolah.
Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana

pada setiap termin.

9. Pertanyaan /Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan sekolah?
Jawaban : Belum cukup. Teman — teman honorer masih digaji jauh

di bawah penghasilan yang minimal. Banyak kebutuhan
sekolah yang tidak bisa dipenuhi, misalnya kelengkapan
gurz dalam mengajar seperti alat peraga belum

sepenuhnya dapat dibeli.
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G. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD INPRES WONE

TRANSKRIP HASTL WAWANCARA

Nama Narasumber :LP

Alamat dan No. Hp. : Wone

Tempat Wawancara : SD Inpres Wone Kab. Sumba Barat Daya
Tanggal Wawancara : 19 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara

1. Pertanyaan :Apa yarig anda ketahui tentang RKAS?
Jawaban : maaf sdya tidak tahu.
2. Pertanyaan : Alpakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS?
Jawaban : saya tidak pernah terlibat dalam pembuatan RKAS. Hanya

Bendabara dengan Kepala Sekolah yang pegang dana

BOS.
3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah?
Jawaban - setiap awal tahun memang Kepala Sekolah dan Bendahara

selalu dipanggil ke Kabupaten untuk mengikuti rapat.
Tetapi kami tidak tahu apakah rapat itu dalam rangkat
sosialisasi dana BOS atau tidak, karena Kepala Sekolah

tidak pernah disosialisasikan kepada kami.
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4. Pertanyaan :Sejavh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana
BOS selalu tepat waktu?
Jawaban : tidak tepat waktu. Buktinya setiap kali, teman-teman guru

honor selalu mengeluh belum menerima honor. Biasanya
selalu dibayar 3 bulan sekali, kadang-kadang 6 bulan

sekali. Kasihan betul guru-guru honor pa:

5. Pertanyaan : Dalam pengelolaan dana BOS) apakah anda selalu
dilibatkan?
Jawaban : saya tidak pernah dilibatkan. Yang berperan penting

adalah Kepala Sekolah dan Bendahara. Kami hanya
menerima apa-yYarig menjadi hak kami. Sedangkan untuk
kegiatan belanja atau bayar homor GTT menjadi
wewenang Kepala Sekolah dan Bendahara
6. Pertanyaan : Untuk  mempercepatan  pembuatan laporan
pertanggungjawaban, semesti sckolah melibatkan anda
untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah
dimintai tolong untuk membantu bendahara dalam
membuat laporan pertanggungjawaban?
Jawaban : tidak pernah. Kami tidak tahu siapa yang membuat

laporan pertanggungjawaban. Mungkin Kepala Sekolah
dan Bendahara BOS
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7. Pertanyaan : Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak
pemah didiskusikan?
Jawaban : tidak pernah.
8. Pertanyaan : Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang
pengumuman sekolah?

Jawaban : kalau sekarang sudah ditempel di ‘papan pengumuman
sekolah. Sedangkan tahun {alu’)(tahun anggaran 2012)

tidak pernah ditempelkan-di\papan pengumuman

9. Pertanyaan : Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk
memenuhi Kebuttihan sekolah?
Jawaban : Belum.\Buktinya selama ini banyak sekali kebutuhan

éekolah” yang tidak dipenuhi. Menurut Kepala Sekolah
bahwa dana BOS ada aturan pemakaiannya. Aturan itu
seperti apz, kami tidak pernah tahu. Di sekolah kami ini
banyak sekali meja dan kursi siswa yang tidak layak lagi
untuk digunakan. Menurut Kepala Sekolah dana BOS

dilarang untuk membeli kursi dan meja siswa.
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H.WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD KATOLIK
KEREROBBO

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Narasumber : PN

Alamat dan No. Hp. : Kererobbo

Tempat Wawancara : SD Katolik Kererobbo Kab. Sumba Béarat Daya
Tanggal Wawancara : 18 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 08.00 WITA sd 09.60 WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara

1. Pertanyaan :Apa yang anda ketahui tentang RKAS?
Jawaban : Yang saya tahu RKAS adalah rincian penggunaan dana
untuk satu tahun anggaran.
2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS?
Jawaban : Kalau budaya di sekolah kami, biasanya sebelum

membuat RKAS kami dikumpulkan untuk menanyakan
kebutuban setiap guru. Dari informasi kebutuhan yang
kami sampaikan ini akan ditampung oleh Kepala Sekolah

dan Bendahara untuk diakomodir dalam RKAS
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3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah?

Jawaban : Yang kami tahu, setiap awal tahun anggaran dan triwulan
Kepala Sekolah selalu mengikuti sosialisasi dana BOS di
Kabupaten. Setelah itu bam Kepala Sckolah

mensosialisasikan kepada kami semua guru

4. Pertanyaan :Sejauli pengamatan anda, apakah sekolah imencairkan dana
BOS selalu tepat waktu?
Jawaban : tidak selalu tepat wakty. Hambatan yang paling besar

yang kami alami adalah/sulitnya membuat RKAS pada
awal tahun anggaran. Faktor inilah yang menyebabkan
pencairaf, dana BOS selalu terlambat. Faktor lain, Kepala
Sekolah dan Bendahara cenderung tertutup dalam
membuat laporan pertanggungjawaban schingga proses

penyelesaian  laporan  pertanggungjawaban  selalu

terlambat.

5. Pertanyaan : Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu
dilibatkan?

Jawaban : Untuk pengelolaan, sepenuhnya menjadi wewenang

Kepala Sekolah dan Bendahara. Kami hanya menerima
apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk kegtatan
belanja atau bayar honor GTT menjadi wewenang

Kepala Sekolah dan Bendahara
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6. Pertanyaan :  Untuk  mempercepatan  pembuatan  laporan
pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda
untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah
dimintai tolong untuk membantu bendahara dalam
membuat laporan pertanggungjawaban?

Jawaban : Kadang-kadang. Misalnya saya disuruhcuntuk memanggil
teman-ternan guru untuk dating mené€rima honor. Tetapi
untuk ikut terlibat secdrajlangsung, missal tkut

menyusun kwitansi dengan Bendahara, tidak pernah.

7. Pertanyaan : Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak
pernah didiskusikan?
Jawaban : Didiskusikan, tetapi hanya sebatas memberitahukan

bahwa  sekarang kita sedang membuat laporan
pertanggungjawban.

8. Pertanyaan : Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan
laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang
pengumuman sekolah?

Jawaban : Ya. Pada awal pembunatan RKAS Kepala sekolah selalu
mengumumkan melalvi papan pengumuman di sekolah.
Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana

pada setiap termin.
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9. Pertanyaan : Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan sekolah?
Jawaban : Belum. Karena selama ini belum semua kebutuhan

sekolah dapat dipenuhi. Misalnya guru minta dibelikan
alat peraga untuk dipakai saat kegiatan pembelajaran,
tidak dibelikan. Menurut Kepala Sekelah, hal tersebut
tidak sesuai juknis. Kemudian, teman — téman guru honor
hanya diberikan honor sesuai/dengan keuangan sekolah,
meskipun hal tersebut juga disebabkan oleh jumlah guru

honor melampaui target anggaran.
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I. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD INPRES KAROSO

TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Nama Narasumber :N

Alamat dan No. Hp. :Karoso

Tempat Wawancara : SD Inpres Karoso Kab. Sumba Barat Daya
Tanggal Wawancara :22 Maret 2013

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA

Pewawancara : Wensislaus Sedan

Hasil Wawancara
1. Pertanyaan :Apa yang anda Ketahui tentang RKAS?
Jawaban : RKAS biasanya dibuat diawal tahun anggaran. Di dalam
RKAS memuat tentang rincian anggaran untuk satu tahun
anggarap. Sedangkan untuk satu termin biasanya Kepala

Sekolah dan Bendahara membuat rincian belanja

2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS?
Jawaban : selalu dilibatkan.

3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah?
Jawaban : Biasanya setiap awal tahun anggaran Kepala Sekolah dan

Bendahara diundang untuk ikut sosialisasi di Dinas PPO
Kabupaten, kemudian baru  Kepala Sekolah

mensosialisasikanmya kepada kami guru dan Komite.
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Biasanya Ketua Komite juga ikut mensosialisasikan dana

BOS kepada orang tua siswa
4. Pertanyaan :Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana
BOS selalu tepat waktu?
Jawaban : sejauh pengamatan saya. Kadang — kadang tepat waktu.

Tetapi selama ini biasanya triwulan pertama dicairkan
pada akhir bulan Februari, triwulan‘kedua'di bulan Mei.
Pokoknya, yang kami tahu gum-gizru honor menerima

honor 3 bulan sekali dan‘di*bayar di bulan maret, Juni

5. Pertanyaan : Dalam pengelolaan “\dana BOS, apakah anda selalu
dilibatkan?
Jawaban : Untuk+ pengeiolaan, sepenuhnya menjadi wewenang

Kepala’Sekolah dan Bendahara. Kami hanya menerima
apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk kegiatan
belanja atau bayar honor GTT menjadi wewenang
Kepala Sekolah dan Bendahara

6. Pertanyaan : Untuk  mempercepatan  pembuatan laporan
pertanggungjawaban, semesti sckolah melibatkan anda
untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah
dimintai tolong untuk membantuk bendahara dalam

membuat laporan pertanggungjawaban?
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Jawaban : Saya selalu dilibatkan. Tetapi untuk bagi-bagi uang di
guru-guru atau untuk dibelanjakan, tidak pernah. Kalau
berkaitan dengan pembuatan laporan

pertanggungjawaban saya selalu dilibatkan.

7. Pertanyaan : Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak
pernah didiskusikan?
Jawaban : kadang-kadang saja. Tetapi kalau -waktunya sudah

mendesak biasanya hanya ). Kepala Sekolah dan
Bendahara yang bekerja
8. Pertanyaan : Apakah RKAS, rintian penggunaan untuk 1 termin, dan
laporan laporan realisasi keungan diummumkan di papang
pengumuman sckolah?
Jawaban : Ya.)Pada‘awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu
mérngumumkan melalui papan pengumuman di sekolah.
Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana
pada setiap termin. Begitu pula laporan realisasi

keuangan selalu ditempel di papan pengumuman.

9. Pertanyaan : Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan sekolah?
Jawaban : Belum cukup. Buktinya masih banyak kebutuhan sekolah

yang tidak dipenuhi. Misainya guru selalu mengeluh soal
buku tulis untuk membuat perangkat pembelajaran.
Sekolah juga tidak membeli alat peraga yang dibutuhkan

saat KBM di kelas.
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LAMPIRAN V
DATA SISWA SEKOLAH DASAR TAHUN PELAJARAN 201172012
PROPINSI + NUSA TENGGARA TIMUR
KABUPATEN : SUMBA BARAT DAYA
Sumdsh Murld Triwuisn IV 2011, seteleh Faf8 th 3011/2012
No. Mamas Sekolsh Alamn Kecanatsn Provind Lald-mki Keln Porempunn Kelas Total ik
1 ] 3 4 [ [ Totat 1 2 ' 4 1 & [Tow Sivwrs 1-11
1 |SD INPRES LEDO NGARA WEETEBULA LOURA NTT 24 19 11 B8 5 4 62 12 8 | &6 T |17 9 | 49 111
2 {5DN WEE MANADA WEETEBULA LOURA NTT 7 26 21 18 19 19 130 29 a5 22 19 10 125 255
3 {SDN XATEWEL WEETEBULA LOURA NTT 49 3 13 17 4 11 127 44 23 16 17 8 4 106 233
4 |SO INPRES GOKATA WEETEBULA LOURA NTT 33 0 18 26 20 1 139 28 » 13 12 12 11 111 250
5 |SD INPRES LOKO LAEATA WEETEBULA LOURA NTT 24 17 10 12 5 11 | 79 25 10 12 15 13 14 89 li
6 |SDINPRES WEE TEBULA Il WEETEBLLA LOURA NTT a4 20 19 12 12 12 118 30 15 17 14 12 17 105 223
7 15D INPRES LOKO KAK! WEETEBULA LOURA NTT 28 31 n 25 25 18 158 24 16 26 22 18 15 121 79
8 |SONWAIKELD WEETEBULA LOURA NTT 36 39 19 14 25 17 150 %1 % | 17 w0 | 23 17 137 287
9 |SD INPRES PAYOLA UMBU WEETEBULA LOURA NTT 35 pi] 18 20 9 8 118 27 14 12 18 12 13 96 214
10 |SDINPRES KANELU KANELY WEWEWA TIMUR|  NTT 53 54 a6 46 29 27 155 65 38 45 33 9 30 240 485
11 |SO INPRES KERE MAREDA KERE MAREDA WEWEWATIMUR|  NTT 16 17 14 11 1 3 77 17 u 11 9 10 5 63 140
12 |SD INPRES LETE GARONA LETE GARONA WEWEWA TIMUR!  NTT 60 36 35 13 20 0 174 43 40 20 21 12 1] 163 337
13 |SD INPSATAP MALULA MALULA WEWEWA TIMUR] NTT 33 29 22 16 12 16 128 18 21 14 13 14 9 89 217 |
14 |SD INPRES NDAPA TAKA NDAPATAKA  |WEWEWATIMUR| wTT 25 21 17 | 22 18 10 i13 28 14 19 1 16 17 105 218
15 |SON MATA WEE KARORD MATA WEE KARO_RO WEWEWATIMUR| NTT ] 19 13 § 13 10 a3 21 14 17 8 b 13 a7 170
16 |SDINPRES OMBA NGAINGO OMBA NGAINGO  |WEWEWATIMUR|  NTT 12 28 23 28 14 23 128 11 16 15 16 16 0 94 222
17 {50 INPRES KAMBATANA KAMBATANA WEWEWA TIMUR| NTT 4 26 22 15 i8 20 125 23 18 10 21 21 13 106 231
18 [SD INPRES RITA KAKA RITA KAKA WEWEWA TIMUR|  NTT 29 50 42 42 24 30 217 34 M 34 3 4 3% 212 429
19 |SD INPRES NDIKI BARU NDIKI BARY WEWEWA TIMUR|  NTT 37 31 31 25 14 13 | 151 28 25 16 17 20 16 122 273
20 |SDN TANA KOMBUKA TANAKOMBUKA | WEWEWATIMUR[ W17 34 37 23 29 21 27 m 2% 25 25 20 32 24 155 326 |
21 |5D INPRES MAWQ PANA MAWO DANA WEWEWA TIMUR|  NTT 18 24 17 17 15 13 104 1 22 16 2 11 18 110 214
22 |SD INPRES LOMBU LOMBU WEWEWA TIMUR|  NTT 46 52 34 1 35 5 225 37 42 42 41 44 29 235 460
" 23 |SDN WEE KOKORA WEE KOKORA WEWEWATIMUR| NTT 44 il 26 M 7 27 130 37 27 26 25 28 28 171 361
24 |SD INPRES OMBA REDAPA OMBA REDAPA WEWEWA TIMUR] NTT 22 13 12 9 7 14 78 13 9 8 11 11 8 60 138
| 25 |SD INPRES WEE MUU WEE MUU WEWEWATIMUR|  NTT % 35 39 £} 21 26 190 25 29 24 35 27 n 167 357
26 |SD NEGERI OMBA RADE OMBA RADE WEWEWATIMUR|  NTT 29 33 51 33 g 2% ] 211 24 21 24 30 34 28 161 n
. 27 |SON DML DEDE DIMU DEDE WEWEWATIMUR]  NTT ] 13 15 18 8 12 % 8 10 9 3 12 11 55 130
2B |5D INPRES LETE KAMOUNA LETE KAMOUNA  |WEWEWA TIMUR|  NTT 26 3 2 | n 20 11 130 18 20 8 30 17 15 108 238 |
29 {5D INPRES KALINDAKA KALINDAKA WEWEWA TIMUR|  NTT n 37 19 5 23 16 152 30 27 29 20 22 3 151 303 |
30 |SO INPRES WANO WARA WAND WARA WEWEWA TIMUR Y, NIT 24 34 29 36 26 37 186 26 28 31 29 38 37 189 375
31 |SD INPRES MAREDA KALADA MAREDA KALADA |WEWEWATIMUR| NTT 30 26 33 2 ) 17 162 24 2 20 25 17 10 128 290
32 |SD INPRES WEE DINDJ WEE DINDI WEWEWA TIMUR|  NTT 28 n 20 20 19 18 129 17 19 28 23 16 12 115 244
33 |50 INPRES WONE WONE WEWEWA TIMUR]  NTT 30 0 21 16 10 8 105 21 17 23 17 13 9 100 205
34 |SD INPRES POGO LEDE WATU KAWULA WEWEWA BARAT] NTT 42 29 19 15 14 14 138 45 24 pi 18 16 15 147 285 |
35 |SD INPRES MAROKOTA MAROKOT WEWEWA BARAT |  NTT 26 27 13 21 11 12 120 7 19 22 2 11 15 132 252 |
36 |50 INPRES MARAWANG MARAWANG WEWEWA BARAT | NTT 39 19 15 | 26 16 9 124 26 16 10 7 10 14 33 207
37 |50 INPRES GADI LETE GADI LETE WEWEWA BARAT] NTT | 35 80 35 25 i 15 § n 60 33 n 15 24 184 405
38 |SON KALIMBU TILY KALMBL TILUY WEWEWA BARAT| NTT 42 31 36 49 7 15 214 37 40 37 3 | 37 26 216 430
39 |50 INP. KANDELU KUTURA KANDELYU KUTURA JWEWEWA BARAT|  NTT 19 12 20 19 14 8 92 14 17 13 12 9 ? 72 164
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Tﬁimeiéiﬁﬁ;tﬁj:_;__@gm [WEwEWA BARAT|  NTT 30 2 [ 18 365
41 |SD INPRES WEE KURA WEE KURA WEWEWABARAT! NTT | 20 17 86 178
42 [SDN POTTO KATILL "~ [rorrorATiiu [wewEwa BARAT 35 3 7] a3
“a3 [sD INPRES WEE KAPULOTA [weekaruiora  [wewewa BARAT) L EE] 208 489
4450 INPRES PUL NAGA PUUNAGA  [WEWEWABARAT/ B 15 102 203
45_|SD INPRES LOLA RAMO LOLA RAMD _ | WEWEWA BARAT| | a Y we| 47
a6 _[SD INPRES LOLO ALLE LOLO ALLE WEWEWA BARAT | 3 34 193] , 387
47 |SDINPRESPOMA KADI PADA WEWEWA BARAT | | 56 0 we| 418
48 _[5D INPRRES WANNO TALLA WANNOTALLA _ |WEWEWA BARAT 5 u 187 382 |
“45_|5D INPRES WOWARA WOWARA WEWEWA BARAT 13 15 4| 348
50 |SDN KADULA - KADULA WEWEWA BARAT | 24 2 90
51_|SON MANANGA AgA MANANGA ABA | WEWEWA BARAT | D 26 65
52 |SDN_SATAP PAKAMANDARA PAKAMANDARA | WEWEWA UTARA] NT 3 16 16| 412
53_|SON KALEMBU MALII KALEMBU MALITI | WEWEWA UTARA 1 12 88 165 |
"S4_|sD INPRES GOLLU MAREDA GOLLL MAREDA _ |WEWEWA UTARA 16 11 s8] 151
55 [SD INPRES PUL KAURA TENA TEKE WEWEWA SELATA 13 2 17 199
56 [SDINPRESWEEMARING! | |BONDOBELA _ |WEWSWA SELATA 14 5 3 84
57_{5D INFRES AITA [ Jama WEWEWA SELATAl N 2 Y 159 37
58 |50 INPRES WAIWAGHA WAl waGHA WEWEWA SELATA 1 1 28| 270 |
59_|SDN PGMBALA POMBALA WEWEWA SELATA 18 14 87 164
" 60_{SDN DENDUKA DENDUKA [wewewa seLaTa] 43 36 221 453
61|50 INPRES PUY KAPAKA  karaxa WEWEWA SELATA "8 12 s9| 206
62 |SDN LETE ENGGE ~eeTe wscE WEWEWA SELATA 7 0 85 194
63 |SDINPRES BONGGOR BONGGOR xool 25 as 290 505
§4_[SD INPRES BONDO KAWANGO BONDO KAWANGO [KODI | 32 18 155 341
65 |SDINPRES PATUKY PATUKY x0o! | & 25 8|  az
66 _|SD INPRES KAROSO KARDSQ KeD! " 4 243 530
§7_|5D INFRES KAWANGO HARI KAWANGO HARL _ [xa0i 2 a2 21| 43
68 [SO INPRES PEHA [Pera_ ~ [xoor 1= 7 0 | __06] 186
_ 69 |SON.WERY WERY kobt | N a1 15 0| 297
70 _|SD INPRES KALEMBU LETENA KALLETENA koD! NTT J% n 14 142 308 |
71 |SDINPRES HOMBA RICA HOMBA RICA oDl NTT a? 0 183 353
72 [SDN WAIKARYA WAIKARYA Kap! 61 17 195 421
73 |SD INPRES KARARA TOMBD KARA RA TOMBO__{KODI 35 18 14| 307
74 [SD INPRES PABONDO DIML PABONDO DIMU__|KGDI |‘ ) 7 142 258
75 |SDINPRES NDHA NOHA KODIUTARA | W 36 19 201 383
76_|5D INPRES KAPUNGE TANA KAPUNGE TANA _|KODI UTARA n 2 e | 389
77 _|son wakow WAIHDLO KODI UTARA 114 Ep! 47| 66a
_ 78 [SDINPRES LIANGO MALAGHO UANGO MALAGHO |KODI UTARA 2 19 167 335 |
_ 79 |SD.INPRES LAIKARENGA | LAIKARENGA XQ0I UTARA 13 17 203 430
_B0_[SO INPRES WAIBORD i WAIBOROD KODIUTARA 85 8 wa| 379
§1_[SD INPRES KARARA ] KARARA KODI UTARA s a 23] 611
_82_|SD INPRES KENDU WELA T [kenouwers KODIUTARA | 5 0 255 505
83|50 INPRES MAGHC LINYO MAGHOLINYO  |KODIUTARA _ u 2 163 394
_ 84 [SDINPRES HAMELI ~ [HAMEL KODI UTARA 0 14 111 233
85 [SDINPRESKALEMBUDANGA | [KALEMBU DANGA _|KODI UTARA T 51 30] @48
96 _{5D NPRES KADIMBIL | kapinpi KODI UTARA % 36 26| 649
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"87_|SDINPRES WAILANGIRA kcoieanceoo | NTT | 62 | 64 59 | 48 | 24 4] 4 40 64 | 54 | 33 | 1 261 605
88 |SDN SATAP KERE PAMBA KEREPAMBA KCDI BANGEDD [ NTT 58 58 | 51 34 _ﬁi a 235 7 27 | 43 34 29 3 143 378
89 JSON WIKICORONGO _|wikcoronso  [kopisangepo | ntr | am | 143 a3 | &6 47 | 38 u49g| 0 95 56 56 35 53 376 824 |
_&750?4 PANENGGO ERE Il R N PANENGGO EDE Il (KODH BANGEDO | NTT 45 29 EL) 19 13 17 _ 198 | 64 3?7 33 11 21 a1 197 356
51 )50 INPRES HOMBA TANA HOMBATANA  KoDIBANGEDO | NTT | 28 22 2 1 | 15 7 u2| s | 25 1@ | u | 14 7 | s 28
92 150N BILLA ) ____|elus KGOI BANGEDD NTT 13 3% 27 32 13 10 150 11 22 19 21 16 2} Lt 258
93 |SDINPRES PAGHOG! |  |eAaGHOG! KODI BANGEDO NT-"_ 46 53 | 27 27 30 i8 201 28 36 44 30 31 19 188 g9
94 {5DN PANENGGO EDE | _ |PANENGGOEOEL [KODI BANGEDO | NTT 98 107 99 | 167 | s4 | 73 | &3] 5 55 | 67 | 144 | w4 | &5 510 1,146
95 [SD INPRES BALLA MORO BALLA MORO XQ0! BANGEDOD NTT 47 51 43 49 27 23 240 35 56 61 41 28 31 252 492 |
Total 4,079 | 3,625 | 2,884 | 2,601 | 2,077 | 1,563 | 16,879 | 3,325 | 2,990 | 7,585 | 2,312 | 2,141 | 1,716 | 15069 | 31,898
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ROPINS! : NUSA TENGGARA TIMUR
ABUPATEN : SUMBA 8ARAT DAYA
Satuan lumish Murtd Triwulen IV 2011, seatalah PME th 201172012
Ne. Mama Sekolsh NRSN 1280 Alamat Katamatan Prowina Lakhiahl Kelon Fersmpusn Kalas Total Jlh
1=5018 1 2 3 4 s 5 Totl 1 |3 s : 3 ¢ |Toul Yowalw [
1 |SDK BALI LOURA 1 JWEETEBULA LOURA NTT 41 17 30 21 27 17 153 8 38 | 32 2 15 | . 166 319 |
2 Jsom mara | |WEETEBULA LOURA NTY 31 3 2 w | 2 Vu | me| 3 18 20 17 | 19 18 12 268
T3 [soMKkatemau koMl | 1 |WEETEBULA LOURA N | T 2 3 w | 7 12 sa| 4 24| 10 3 7 7 25 179
4 _|somKaTuRA ] 1 |WEETEBULA LOURA NT | 10 | 18 9 9 | 14 | 73| 16 17 14 14 | 12 14 87 160
5 [SDK WEETOQBULA 1 |WEETEBULA LOURA NTT &g | n 59 S8_| 56 44 377} 48 66 S8 EL] 48 51 3o 687
6 _|sDKTOTOK 1 [WEETEBULA WWwRA _ | NTT &5 h # 55 35 | 19 | 13 | s 32 | 18 | 19 166 377
77 |sDK KALENA WANNQ%_ — |y |weemeBuwa | ouma | _wm S 7 5 15 2 10 133 33 15| 27 [ u % | 13 120 253
5 _[sk eRe ROBBO 1 |weeTEBuLA | toura | NTT | ea a7 59 5| 42 | 27 | 297 68 @ | » | 8 | & | s 319 615
Q_MGPO |1 Jweetenus | louma NTT | 39 31 | 20 20 15 6] T30 15 1 18 19 18 L 306
10 [SDKWEEPANGAL | |1 [weeTesna LOURA NTT 3 2 | 24 A | 1w | | el 1 14 1 | 15 8 07| 254
11 JsoK MARSUDIRIN | | |werteBua LOURA a1 3ﬂ 27 | £ 8] "s0 48 a5 50 35 2 269 537 |
"1z |spK KABONU TANA 1 |WEETEBULA LouRa | ' 6 66 [/ 17 3 14 10 1 7 56 134 |
12 [somKkarun | ] 1 |weeteBuls | Loura a9 | [ e W7 e 13 12 1 | 0 | 12 244
14 |SCKBONDOBOGHIA | 1 |weeTesula | LouRa as § o 10 (WS As]| 15 2 a2 13 120 253
15_[SOM RINGGITA 1_[RINGGITA | wEWEWA TIMUR [ 20 | 32§ & [ 3| a3 | 2a B | 2 | . | 10 96! 319
_16_|SDK KIKUBOKO . 1 [KIKUBOKO | WEWEWA TIMUR [ 50 | e 1 0| 128 31| 15 3 7 | 1 105 245
17 |SDMWEERAME 1 [WEERAME | WEWEWA TIMUR T A A 8 | 37 | 27 | 27 | 2 1| 341
18 |SOM LETE WUNGANA " T 1 |weEpatannd wewewaTiur | 2 | el 24726 | ma] 7 [ a2 | 1 B [ a1 | 110 224
15 [SDMNGAMBADETA | | 1 |NGAMBADETA WEWEWATIMUR| NTT | 38 5 | w | as\lsn] s 18| 35 | 39 | 37 2 | 187 355
20 lsokmarepawon | p MAREDA WUN WEWEWA quﬁ N7 [ sa | 49 s JMao | S ] 16 u8| a1 | 3 29 19 | a8 28 ws| a2
"21 [SDM MONDO MIA ___| 1 |wowooma [wewewariur | N | g3 | 32 | asq0 w17 14 106 | 2":‘__1L | s v 17 10 ) 184 |
22 |SDKKALLU 50BA 1 lkaLusOBA | wEwEWATIMUR | NTT 30 2 a w1 w | 1 142] 35 2 2 7 | v 27 142 284
23 |5OM ELOPADA 1 [eopaba [ wewewaTiMur| wT | a6 30 3t & 3 | 16 98] 29 38 3 B | 20 38 203 401
24 |5DK GOLLU 5API | — {1 leouusa | wewewaTMUR| NTT | sg 4 wf 3% | w | w» P 31 [ 2 | % | 22 | 5 167 379
25 [SOM TENGGABA | 1 |TENGGABA | WEWEWATIMUR| NTT | 18 5 3 0 | 33 | 24 s| 27 31 3 | 4 | = % 193 366
26 |SDMMATALOMBU | 1 [MATA LOMBU! WEWEWA TIMUR trm 2w 4 2 V; | o | o | 20 11| 17 2 3 | 3 | 145 306
77 [SOKWALLAMATA | | 1 |WALLAMATA | WEWEWATIMUR | NTT 17 0 [l 21 30 | 18 10 | 2 17 11 B | u w3] 215 ]
28 |spMDIGRA 1 [DiKiRA WEWEWATIMUR | NTT | a5 W | 30 [ a3 7 | 12 w| 32 13 13 30 o) 145 326
26 |SOM WEE wANGGA |1 WEE WANGGA| WEWEWATIMUR | NTT 20 14 37 12 1| 2| 1 7 19 18 1 | 19 103 227
30 [SOK WEE KAMURA | 1 Iweekamural wewewaTiMUR | NTT W, /| 20 27 40 2 20 9| 1 n 29 az 29 30 | 163 332
31 [SDK RONDA DIKIRA o 1 [RONDADIKIRAl WEWEWATIMUR | NTT 32 _18 15 8 | 15 | 15 108 20 14 13 15 12 12 87 195
32 |SOK WEE LIMA _4{71__&%_ WEWEWATIMUR | NTT 35 | 38 36 2 18 3 171 32 38 £ 26 n [ 1 158 330
33_[sDKPERG a0t wewewaparat| W 07 a0 | w7 ) a0 1 | 1w | 1 159 21 % 14 25 @ | 22 120 279 |
34 |SOK BONDD LENGA T 1 [oNoo eNGA wewEwa BARAT|  NTT L 78 2 s | 23 | 1 | 21 a 18 19 0 | a3 15 1g 257
35 |sDMREDAMEOLO | | 1 |nEDAMBOLO | wEWEWA BARAT | NTT - a7 2 28 | 3 | 25 | 22 | | w 3 32 | 15 | 39 | 28 182 370
36_|SDM WEE KOMBAKA | | 1 IMENNEATE | wewEwaBARAT | NTT 4 23 31 w | 27 | w7 173 40 2 13 19 5 16 121 294
37 [soxweekOMBAKAN | | 1 |wrekomeax] WEWEWABARAT| N7 | 5o 23 P! 1 S s m 2 | 2 | v | m 17 158 353
38 |SDM WAIMANGURA j 1 |WAIMANGURA WEWEWABARAT | NTY [ 26 t 27 2 | 1 | m w| m 4 13 32 | 25 | = 16| 313
39 [SOM WATU LAMBARA 1 |WATU LAMBA] WEWEWA BARAT | NTT 2 TiLL 31 18 14 | 16 127] 3 29 3 3 [ | v 140 267
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4D [SOK KALAK? KAMBE 1 [KALAKI KAMBE WEWEWA BARAT | NTT 38 j_ 2 | o | | | 1 ] 1 | 31 | 3| 29 [ 2 18| 325
AL |SDK WEELONDA - 1 |WEELONDA | WEwEWA BARAT |  NTT a7 % | 28 | 5 | 7 14 87| 40 30 18 | 21 | 30 | 169 356 |
42_|SOK KALEMBU WERI _| i 1 [KALEMBU WE] WEWEWA BARAT |  NTT 53 | 19 s | 35 [ m | s | m 36 3 | 30 | 3 | 26 192 a1z |
43 [SDK WEE DORO 1 |WEEDORD | WEWEWABARAT [ NTT 5 17 | n u 5 | 6 s 30 ¥ | 29 | 12 12 | 1 12 231
44 |SDK WANNO BARU 1 |WANNQ BARL| WEWEWA BARAT NTT 45 34 29 0 | 8 io 146 2 28 24 2 1 i 138 284
45 |SDM WANG MEMA 1 |WANOMEMA| WEWEWA BARAT |  NTT a3 28 26 1w | v | 8 16| 26 4 | 17 | s 15 [ = 113 249
45 |SOM KABALI DANA 1 |KABALI DANA | WEWEWA BARAT | NTT “a0 17 W | 25 35 18 T 3 0 [ 2 9 | 2 147 330
a7 |sDM WEE kamBURY 1 [WEE kamauR{ WEWEWA BARAT | NTT as | a8 | 23 | m [ 15 [ 2 3] 35 20 n | u | | = 153 336
48 _|SDK KALEMBU KUTURA "1 [KALEMBU KUT| WEWEWA BARAT | NTT % n 39 0 | 37 | 1a w08 a4 29 % | n | a5 | 24 189 397
49 [SDKPALLA 1 1 [PAuA WEWEWA UTARA | NTT a3 46 34 ® | @ | n wr | a 3 | . | 0 | 2 | @ 191 388 |
50_|SOM PALLA 1 [paua WEWEWAUTARA | NTT P 45 27 # | 1 | 1. 181 31 27 | 318 | 29 1B | 14 157 338
51 |SOK WEE PEWA I 1 |rALA WEWEWA UTARA | NTT 54 | 16 35 1 8 2 | 18| a9 22| (s 2 13 | 18 136 284
52_|SDM GOUU WATU 1 |GOLLU WATU | wEwEwa UTARA | NTT 38 34 PE P o | 2 156 | 2a 10 W | 1 [ | 18 129 285
53_|SOK WEE RABUKA 1 [WEERABUKA | WEWEWAUTARAL NT | 7 | 15 1 34 n_| as wrl s . 18 | 1 | an | 13| 260
'54_|S0K MUTU RATA L |MUTURATA | WEWEWAUTARA] NTT | 24 # | 22 ® 14 1 | u w| 2 1 | 12 1w | 10 % 198 |
'S5 |SDM WANNG LGURA 1 [GoUU MARED WEWEWA UTARA | NTT I N T T 8 | 10 ne| W 26 8 | 15 8 % 215
56_|5OM WeE PEWA | 1 |GOLLU MAREC) WEWEWAUTARA | NTT 1 18 n_| s | 8 7 61 )12 12 1w | 3 8 3 54 115
57 ]SDM WEE PABOBA P 41 GOLLU MARED| WEWEWA UTARA NTT 18 17 [ 1 ] 4 | 10 18 15 15 9 9 10 4 61 133
s8_|SOM PUDDA 1 [TENATEKE |[WEWEWASELATAN  NTT T w | 41 ) 1 | n " 200 | Vad 37 | w7 38 B | 2 189 389
59 |SOK KALEMBU LIGHA N I |WERILOLG  |WEWEWASEATAN NTT | 34 | 24 0 | 28 | 1 | 7 {26 |28 16 s | 1 [ 17 | 13 127 253
50 |SDK DELQ [ 1 Joeo WEWEWA SELATAN  NTT 38 27 35 | 24 | 14 | 1o A 9 | 28 | 16 12 | n 128 276
61_|50K PASONG BENDU _| 1 |PASONO BEND{WEWEWA SELATAN  ATT a8 12 1 7 | 30 | L2 03| a4 a0 B | 28 2 | » 194 397
62_|SOM RARA __I: ] 1 [weRiow  [wewewA SELATAM  NTT M a7 | u 8 | 13 | 1 137] 26 a0 | 35 | 15 15 | 1 134 271 |
6 |SDK RARA MATA 1 |RARAMATA [WEWEWA SELATAN  NTT 46 | 24 | 18 7 | e [ 1 1371 21 0 | 23 1 17 5 103 240
64 |SDM WEE TOMSO 3 |weE TomeO [wEwEwASeLaTAN  NTT o | s ! s 3 (a2 | 19| a1 1 s | s 19 | 30 183 382
65 |SOM TANA MARING) ~ 1 [TANAMARINGIWEWEWA SELATAN _ NTT M| 24 16 Wl 6 1 | us| 24 ’_18 16 w | 1 123 238
56 _|SOM EDE 1 [eoE WEWEWA SELATAN _ NTT 45 35 | 3 27 |28 /| 22 wil a 40 15 | 30 | 0 | 23 169 360
'67_{SOK MANOLA 1 |MaNOLA  [wewEWASEATAN  wTT a a) @ M6 | o 1 83| 32 5 | 36 2 [ s | 1 179 362 |
68 _|SDM WAIYENGO |1 |waveneo | koo NTT 39 | s | seq] e |20 7 23] 19 a0 | 3 | 15 3 | 15 183 166
65 [SOK DIMU KAKA N "t [omMukaxa koD NTT B8 7 & 37 o [ 18 | | s s2 | 8 | a9 a1 | n 289 588
70_[soMToss! 1 [TOss| koI NTT | s | e 36 B u [ = 23] a9 53 3 | | . | 2 14 437
71 [SDK.WIKICD KAWANGO 1 |wikkawanet Kool NTT 6l 5/ ) 45 3 | 33 | 2 19| 56 36 a2 | w | 2w | 215 464
72 [sokonesoL 1 [ongGoL Kool NT |~ 46 | o3 5 7 | = 7 72| 35 16 | 27 | 38 30 9 155 327
73 |SOM HAMONGGO LELE 1 |HAMONGED U %ol NTT 52 3 &2 so | 55 | 4 B 4 83 6 | 64 54 | a8 355 706 |
74_|SDM BONDO KAMDOO 1_|sONDOXAMO KeDI NTT 61 76 4 24 Fu 19 T S 70 | 26 | 2 | a1 | 22 nz| 457
75 [sDisLamPERO | 1 |peRa ~ ool NTT 2 [ w0 | 0| s 15 19| =2 24 18 16 0 13 13 227 |
76_|SDK WAIPANDA B 1 |HonAwWUNGd koDl UTARA NTT 49 52 | w0 57 | a8 | 269 | 32 & 52 | s8 | a2 | 35 288 557 |
77_|5DK MANGGA NIP! 1 |MANGGANIPI | KODIUTARA NTT 54 8 | 70 48 33 28 71} as 50 44 44 31 Py 251 521
78 [SOM WAILABLBUR 1 |WAILABUBUR |  KODI UTARA NTT 69 2 56 1 | n | 2| se a7 67 | 28 | 37 | 23 258 470
79_|SDK BOMED 1 Jeomeo KOOI UTARA T w | 2 W | 0 | 17 6| a7 53 322 | 30 | a1 | 26 an2
80 |5OM BUKAMBERO 1 [sukamBERD | xporUTARA | WIT s | % 1B | 12 | 120 | 7 612 6 o | & | 1 | » | s 52| 1134
5L _|SDK HOMBA KARPIT 1 |nomeakarie| koo utaRA NTT 80 82 51 37 | 9 | 19 06| e 50 | 6 | 3 w | w4 m 588
B2 |SDK WAIPANDKA 1 |wawranoka | kopiutara N | 66 g0 | aa w | 19 9 | e w0 0 | w9 | 2 | a2 | i YT 487
83 |SOM KORI Tl fkom | wooiutara | T | w0 % | 65 s | 3% | 22 | 36| w 64 2 | = % | w 278 504
84 _JSOK WAIKAHAKA 1 lwakanaka | «ooiuTara NTT 107 34 57 67 | 24 | 27 376 | 103 99 | e | a9 | s | 3 395 71
85 _|SDK PEMUDA'SDK KADEKAP 1_|koo! KoDIUTARA | WTT | 104 | 11 | 7 a6 | s6 | =1 124 @ 97 0 | a3 | a5 | e 393 819
36 [SDKOIMU KALPE | - 1 |omukatiee | xobiutaRA NTT 9 91 62 s | 8 | s 193] 119 7 a3 | 3 [ g0 | a9 3 777 |
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87 [SOMWAARARA | | 1 [WAIKARARA | KODIBANGEDD _|i.ﬁl7:, | _ﬁ_ss_ T e | &3 | [~ a0 e [ s [ 7o [ e | 26 [ 13 | as] 575
85 [SOKWAWONGO | | 1 jwawonpo | kopreancepo | NTT | 3a | so 3 | s ) u 2 | 12 27 19 148 332 |
89 [SDKMANUTQGHI [ | 1 |MANUTOGHI [ KOD) gf\_ﬂggEQ{_JTf_ BTN B I R v o8| a1 | ;| on 26 0 | 1 13| 285
90 _|SDM WALLA NDIMU. _J 3 |[WALLANDIMU xODIBANGEDO | 53 | s { 3 |27 _o 87| 42 ¢ 34 25 26 T 20 1sq _ 364
91 |50M BONDO KODI |1 [soNDOKOOI | KODIBANGEDD | NTT | 66 62 | 44 | 31 Ll 47 8 5 5 8 23 176 408
92_|SDM WAIHA T wama ’__x_om.@g 1 NT |77 | 81 | e __}_29 | | e 28 _1 42 37 )0 | 17 2l 483
93 [SOMWAIKADADA | :] 1 _|WAIKADADA | KODIBANGEDO [ NT7 | 62 ) 41 | 38 ,jij 2] 50 37 34 35 6 25 207 458
94 [SDK WAIMARAMA | o 1 " [wAmaRAMA | koo! BANGEDD | NTT ] Jgj__ 46 | 27 | 24 | | 2s) 57 '_ 26 17 0 20 4 174 389
495 130K MATA KAPORE '_71_‘MATA KAPQRE| KkOQDIBANGEDO NTT 72 64 | 22_‘ 10 196 51 54 25 9 15 11 185 361 |
96 |5DK GOLLU WAWI |1 |eOLUWAW) | KODIBANGEQO | NTT | 61 52 32 b3l 710 60 45 40 ) 19 10 206 418
97 |SOK WAIPADDI 1 [WAIPADDI XGDI BANGEDO NTY 47 4% 52 47 249 25 EL 46 42 35 21 207 456

Total 4,507 ] 3,754 | 3,350 | 2,841 18,616 | 3,623 | 3,362 %2929 | 2,579 2,527 | 2,054 | 17,074 | 35690
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AT, A A N
*ROPINS! : NUSA TENGGARA TIMUR
(ABUPATEN : SUMBA BARAT DAYA
_wi Satuan ] ] _‘ tumlah Murid Triwulan ¥ 2051, setelah PMB th 2011/2012
Mo Nama Sakolah NPSH 1e50 Alamat Kacamutan Provinst Lakhinkl Kelns Persmpunn Kalas
2u50L8 ‘ 1 2 7 ] 5 5 minh 1 2 ] L} 5 [] Iumish
1 |SDKBALLOURA 150305204 1 |WEETEBULA AOURA NTT 35 7o s [ n | 2 cas3l s o3 | 38 24 2 6 ] 1s8
2 |SDMKALEMBU KOMI 50305213 | 1 |WEETEBULA [  LOURA NTT | 1w | 3 9 = 7 90 M 15 24 w | 3 6 92|
3 |sOM KATURA 50305112 1 |WEETEBULA |  iOuRA  J NTT| 38 | 10 [ 12 9 12 12 s 35 17 27 14 14 11 88
Tﬁﬁnt  [soscs208 | 1 ';;ETEBUL;& LOURA | NTT 3 34 | 22 B | 2 | 6 | 8 14t [rd 22 15 21 8 . 13 12
_5 |SDK MARSUDIRINI 50305203 1 WEETEBULA LOURA NTT 54 63 | a4 a5 32 24 20) 53| | 4 47 46 | 44 [ 3 | 269
6 |SDKKABONUTANA  |s0305205 | 1 |WEETEBULA |  LOURA | NTT 16 | 16 19 16 4 | u 73 4 12 12 16 10 10 74
7 _[SDM KARUNI 50302211 | 1 |WEETEBULA |  LOURA LT S W - |;25 2 | 1z 13 ush 2 | 8 20 12 - 13 0 105
_ 8 _|SDKBONDD BOGHIA _|50305207 | 1 |wEETEBULA [_:_LOUHA fNTh oz | 0 ] 18 ] om; 15 15 132 13 B ] 15 ] 3 ’_/ 10 2 108
9 [SDM MATA 50305209 1_ JWEETEBULA KOTA | NTT 20 28 px | u 16 21 P T ;EI 15 L . 18 20 [__ 125
_ 10 |SDK WEETOBULA __V__sosmzax_ﬂ#gmwif___x_mi__Aﬂr_F 56 BY 89 | 55 55 82 374 57 44 59 56 37 a7 ”_30%
1 ED;KALENAWANNO 50365202 1 WEETEBULA |  KOTA H_Fgf_r_ — 3% | —L—-'zif | 32 | 8 [ d3/) b 2 |l o» 18 13 ;giL oz
T‘ﬂ.’i‘ﬁﬂoﬂ ...... 50305100 | 1 |WEETEBULA | KOTA | NTT L ve | 83 [ 81 | 62 1 47 40 36 36| & a4 | 38 b4 5 %*,__,,.ﬁ
13 |SOMPUUUPPO [50304018 ] {WEETEBULA | kot _ | NTT ) 33 | 37 | 33 [ 38 | e | 177 3 ¥ 24 21 18 |__ 8 | 148
_la |SOKWEE PANGALI 50304235 | 1 |WEETEBULA | =~ KOTA NTT | 48l M s | LAV | AT | I M 32 L) 12 13 W |
15 |SDM WEE RAME 50305026 | 1 [WEERAME | WEWEWATIMUR | NTT | 42 33 | 2 | 25 F_ @ )V . | a7 ap B n 24 6 4 | 1
u_s_ -SﬂVNGAMBA DETA _ /50305027 | 1 |NGAMBADETA WEWEWATIMUR| NTT a2 | 28 pi] 32\ o | e8] u ] o | 3 3 | 33 9 | 187
. ( T
17 |sok MAREDAWUN: 150303957 | 31 [MAREDAWUN| WEWEWATMUR| NTT | 60 | 31 | 38 | /a9 [\ A5 | 25 208 54 n_ 30 % | on a8 202 |
Iim_%om MONDO MIA_ 50305029 1 _|MONDOMIA | WEWEWA TIMUR | h@#i_}ﬁ 15 34 L2l v V13 5 124] 20 4 | 18 6 8 17 82
19 |sOMEloPADA 50305033 1 [ELoPADA WEWEWA TIMUR r~n-r_h 35 5 | 3 ) j(739 3 207 35 [ ¥ 32 | 3 30 155
20 [SDMTENGGABA 50303993 1 |TENGGABA | WEWEWA TIMUR | NTT { 0 | 30 lrsms LA 3 2 | 181 44 | 32 39 19;| 30 | 188
21 |SDK WALLA MATA 50305047 1 |WALLAMATA | WEWEWATIMUR | NTT | 30 | 12 ﬁ‘ we, w | 4 14 118 5 16 25 19 0 | 13 o8
22 |SDM DIKIRA 5035015 | 1 [DIKIRA WEWEWA TIMUR | NTT % ) 807 | 29 | 2 4 a4 | 165 0 14 EE] 30 o 38 162
23 |SOM WEE WANGGA _ [50305030 1 |WEE WANGGA| WEWEWATIMUR | NTT n 27 16 20 | 15 9 08| M@ 1 | 0 0 13 W0 | 122
24_|SDK RONDA DIKIRA 50305041 1 [RONDA DIKIRAl WEWEWA TIMUR | NTT 33 29 16 | 15 7 14 112 18 21 13 13 16 Y 8]
25 |SDK WEE LIMA 50305042 1 wEELlM.ﬁJSWEWATIMUi | NTT 27 wW o 31 | 3 _l_ﬁ_ n 20 8 3z 24 28 27 159 |
_6 ISDMRINGGITA  |50305031 1 JRINGGITA  |WEWEWA TENGAH| NTT 34 __L_ . 8 9 |2 zz_F 166 Ex) 7 | 13 2 a 2 13z
27 [sDK kikuBakQ %‘BL 1 |KIKUBOKG [WEWEWATENGAH| NTT | W16 15 | 3 | 33 [ = 13 135 13 3 16 2| 16 16 F 12
2B [SDMLETE WUNGANA 50305036 1 |WEE PATANDQ WEWEWA TENGAH] NTT hggﬁf#_ 1 2 | 12 2 | 1 18 21 % 13 N 17 19
29 [SDKKALLUSDBA 50305044 1 |KALLU S0BA [WEWEWA _T£§@5!jr NT |73 23 | 23 | o | 2 Vo2 | 17| n b 17 32 6 15___Lﬁ7 141
30 |SDKGOLLUSAPI (50303977 1 |GOLLUSAPI |WEWEWATENGAH| WTT [ 58 | 38 | 39 | 28 M| s | B | 33 6 10 _ 25 21 1
31 [SOM MATA LOMBU  |50305028 1 |MATA LOMBU | WEWEWA TENGAH| NTT 37 iL_L__ 35 27 15 0 167 ] 40 %6 | 18 26 31 20 161
32 |SDK WEEKAMURA 50305039 1 [WEEKAMURA|WEWEWATENGAW NTT | 3¢ | 40 | 38 | 24 | 2 | u | e8| 2 30 20 32 23 | a7 156
33 |SOKPERO 50304305 1 [PERC | WEWEWABARAT | uﬂ 428 | { 3 | 2w | 20 | 3 | 29 | 157 4 1 | 14 Ly 23 14 13;(
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34_|SOK BGNDO LENGA 50304272 1 |soNDO 1ENGA WEWE‘.‘;AB—AE& (v ] 2 | w 18 A 2 | w0 | | s 30 ] 0 | 19 21 150
35 |SDM REDA MBOLO 50304010 | 1 {REDAMBOLO | WEWEWA BARAT | NTT LY . S R S S 29 | 27 | 3 | 18 35 37 28 29 rﬁu ED! 181
36 |SOM WEE KOMBAKA | ; MENNE ATE | WEWEWA BARAT | NTT 46 i 19 28 27 17 73| a0 2 | 13 19 5 6 | 1n|
37 _[SDK WEE KOMBAKA N _|50304239 1 |WEEKOMBAKA WEWEWA BARAT [ NTT 59 _ | %0 28 35 19 28 noy sl 2 EE] 18 7 26 | 183}
_38 [SDM WAIMANGURA _ |S0304967 | 1 |WAIMANGURA WEWEWABARAT| NTT | 29 | 28 2 | 3 | 2 | 1 | 140 24 a3 28 1a s 24 168
39 [SDOM WATU LAMBARA _[50304905 | 1 |WATU LAMBAN WEWEWA BARAT [ NTT 50 13 29 » | w0 14 156 2% 26 27 0 | n 18 139
40 [SDK KALAKI KAMBE 50304986 | 1 |KALAKIKAMBE WEWEWABARAT[ NTT [ a5 | 35 3 | w 7 | 1 176 3 | 28 L] 27 % F R
41 |SDKWEELONDA 150304987 | 1 |[WEELONDA | WEWEWABARAT| NTT [ 39 46 ) 27 | 28 4 | 19 | 83| 4 a2 27 15 33| 24 152 |
42 |SOKKALEMBUWERI  |50304293 | 1 |KALEMBL WER WEWEWA BARAT | NTT 52 48 40 | 33 26 22 m| 32 32 39 I3 | . 33 199
43 (SDK WEE DORO 50304917 | 1 |WEEDORO | WEWEWABARAT | NTT so 28 14 23 | 14 5 | 134 24 18 1 P} 10 12 103
44 [SDK WANND BARL 50304982 1 |WANND BARL| EWEWAW NTT 40 32 ¥ | n 9 8 146 23 26 18 2 27 23 140
45 |SDMWANO MEMA  |50304032 1 _[WANOMEMA | WEWEWA BARAT [ NTT EL] 35 27 | s 1 14 | 18 156) 31 i7 25 13 14 15 11s
46 [SOM KABALI DANA 50304968 1 _|KRBALI DANA | WEWEWA BARAT | NTT 32 48 6 | 3 24 1 | 10| 3% % 35 L P+ 18 150 |
_47 [SDMWEE KAMBURU _ 150304024 1 |WEE KAMBURY WEWEWA BARAT | NTT EY) n % ;| 32 | w1 | 16t 22 28 19 3 | 2% | 47|
48 _[SUK KALEMBU KUTURA |50304280 1 {KALEMBU KUT| WEWEWA BARAT | NTT 14 20 17 7 5 3 85| \,32 7 ] 17 12 11 87
49 [s0K PALLA 17—: 50304314 | 1 [pallA WEWEWAUTARA| NTT | a2 | 33 48 2 | % | @ | _wos|) A iz 34 3 2% 13 193 |
SO [SDMPALAI 50304004 11 [eaua WEWEWA UTARA | NTT 0 | n 3% | 2 27 25_4 18917 2% 31 3 31 25 16 160 |
51 |SDK WEE PEWA Ul 50304274 1 [Paula WEWEWA UTARA mﬁ |33 O I > S St S 132 27 36 17 15 un 12 128
52 |SOM GDLLU WATU 50304262 ! |GOLLU WATU | WEWEWA UTARA | NTT 33 | 3w | 26 21 B |, 154 26 24 26 2 14 21 133
53 |$DK WEE RABUKA 50305161 | 1 |WEERABUKA | WEWEWAUTARAY NTT | 39 | 31 [ 28 | 24 14 13 YV o) 0 EH T 18 21 18 4 313 |
54 |SOK MUTU RATA 50304312 1 ’Huru RATA | WEWEWA UTARA | NTT 22 18 16 1w [ 13 12 9| 14 23 11 15 1 13 _ 87|
55 |SOM WANNO LOURA 50305136 1 |GOLLU MARED| WEWEWA UTARA ] NTT 20 26 25 28 15 2 us| 20 B | 25 8 13 15 99
56 |SOM WEE PEWA! 50304020 L |GOLLU MARED| WEWEWA UTARA [ NTT w13 1 10 6 6 6¢ 16 9 15 g 5 8 61
57 |SOM WEE PABOBA  [50305037 1 |GOLLU MARED] WEWEWA UTARA | NTT 26 M| 13 4 6 4 % 18 i 15 w0 8 11 18]
58 |soMPuoDA 50304970 1 [TENATEKE |WEWEWASELATAM NTT | 42 % EL % 28 7 w| P13 29 33 28 1] 187
59 [SOK KALEMBU LIGHA _ |50204589 1 IWERILOLO IWEWEWASELATAN NTT | 45 19 2 1 A s | u 39| 33 31 2 2 | 1 16 140
60 [$DKDELO 50304979 i |DEo WEWEWA SELATAN NTT 41 k13 34 29 19 u 166 20 a3 | ) 18 14 136
61 |50K PASONO BENDU __|50304980 1 __[PASONQ BEND[WEWEWA SELATAN NTT B | 4 ] 32 ] 3 27 ur) W | 2= a0 36 29 30 183
62 |SDM RARA 50304875 1 [WERILOLO  |WEWEWA SELATAN NTT 5 | 3% 47 10 17 13 48| 2@ | 30 40 0 14 14 140
63 {SDK RARA MATA 50304988 1 |RARAMATA |WEWEWASELATAN NTT | 44 3| o202 15 20 | 10 s 2 | 1 17 18 13 0 115
64 [SDM WEE TOMBO 50304976 1 |WEETOMBO |WEWEWA SELATAN NTT a9 40 44 30| 2 16 08 a1 30 37 32 25 19 e
~ 65 _|SOM TANA MARING! 50303992 1 |TANA MARINGIWEWEWA SELATAN NTT | 41, | 3% 7 22 | 13 19 6 135y 23 26 21 15 17 20 122 |
66 [SDMEQE [S0304974 1 |eoE *wewswin\.s_w NTT | oD [ As [ | a0 27 6 | 5] 2 30 29 24 1 17 ?3_‘
_67_|SDK MaNOLA 50304981 1 IMANOLA  [WEWEWASELATAN NTT [\ a3 |7 37 h_av_ L e a1 ) 2 38 o _ya __ 3% L 194
68_|SDM WAIYENGO 50304933 1 JWAIYENGO _kopr | NTR 42/ | a5 B B5_ i = I O = S T I S 35 3] a7 2 15 19 182
53 1SDKDIMU KAKA 50304543 1 |DIMUKAKA | koDI | NTT | 431 | et ] 5% CLAN - 2 18 383, %0 51 4 52 56 PL] 325
20 |somToss| 50304932 1 [TOsS KOO NTT | a3 43 50 | 2 A = il 37 L) 24 7 pi} w0
71 [SDK.WIKICO KAWANGO |50304941 1 Wik KAWANG KODi | NTT 65 38 | 54 | a | 28 | 1 | 16] 50 43 a3 34 32 23 _—:g
72_|SDK ONGGOL 10124131403 1 |ONGGOL | koDt V'A_\_Nrr 3 | 42 | a5 | 22 L 34 4 1| a4 23 13 19 59 12 168
73 [SDM HAMONGGO LELE |50304338 1 [HAMONGGOL koDl | NTT | 4 8 64 65 a7 | a4 _ %88} 73 | =53 7 52 | s 39 351
74 [SDMBONDOKAMODO [50304937 | 1 |soNDOKAMO|  kaDi NTT 80 74 42 ) a 2 1 W3] M 6% 35 27 EE] 27 7"1:':
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:;ﬁsmsum PERO __7 o 1 |eero - K&t"_NTT __;_2_ __E: niir? E w | _1_L_ 119 33 _l_ 30 17 I:‘_lé 14 5 120
76 |SDK WAIPANDA ) 50304947 | 1 |HOHAWUNGG KODIUTARA | NTT 4 | 58 H 62 47 40 | a3 40 34 43 3 | s 3 _ 250 |
|77 1SDK MANGGANIP) 50304942 1 |MANGGANIR | KkoDIUTARA | NTT | 64 | 49 | 62 O 26 298] &6 62 | 50 50 33 34 295
78 [SDM WAHABUBUR 50304934 1 |WAILABUBUR | KODIUTARA | NTT | 78 | 46 | 56 O R I 28] 65 | 44 w | w 26 25 268
79 [SDX8OMBO 50304942 1 |somBo ’_@: UTARA | NTT 45 % | 5 5 % | 16 87| 4 53 23 3 | 3 3¢ | 224
80 [SOM BUKAMBERO 50304935 1 |BUKAMBERO | KODIUTARA | NTT 3 | 8 | 76 53 66 76 | 0N 51 7 0 40 " n
_B1 |SDK HOMBA XARIPIT _ 150304940 J_HiioMBA KARIP]  KODIUTARA | NTT 68 | 62 62 53 33 | 3 | 8w 58 59 53 54 32 39 295
_B2 |SDK WAIPANOKA 30304946 1 |[WAIPANOKA | KCDIUTARA | NTT 81 39 | 57 | 3 § 3 | = 70| s s1 | 3 39 23 | 238 |
83 |SOMKOR 50304936 1 |KoR! KGOIUTARA | NTT | 72 52 0 | 3 | 1 13 33| 60 | a7 | 38 p] 24 13 204
84 |SDX WAIKAHAKA 50304344 1 |WAIKAHAKA | KODIUTARA | NIT | &6 55 45 39 6 18 70| 88 3 7 % 29 29 250
B5 |5DK PEMUDA'SDK KADEN 50304948 1 |KoDI komiuTARA | NTT | 102 74 101 62 45 | a5 Bi| n 82 %0 59 47 41 394
86 [SOK DIMU KALIPE 50354275 1 |DIMUKARUPE |  KODIUTARA | NTT 83 | = 83 4 43 52 a0 9z 85 65 45 31 56 385
_87_|SDM WAIKARARA 50302567 1 |WAIKARARA | KODIBANGEDQ | NTT B4 71 47 54 | 52 8 2% | 68 54 62 52 | 56 12 304
88 |SOK WAIWONDO {so305270 1_[WAIWONDG | KODIBANGEDD | NTT 33 38 45 @ | 2 19 88 3 | 38 23 15 23 | a4
_ 89 |SDK MANU TOGH). 50205273 1 |MANUTOGHI | KODIBANGEDD | NTT | 42 | 21 10 10 u 16 |\, 29 18 1 19 13 4 94
_S0 |SDM WALLANDIMY  |50305266 1 [WALANDIMU KODIBANGEDD | NTT | 59 50 @ | 20 18 225 Ak 33 30 27 2 0 178 |
91 [SOM BONDO KOD!I 50305263 | 1 {BONDOKODI | KODIBANGEDD Nrwh 60 87 58 ) B ¥ | n 247 59 58 24 19 B 28 207 |
S |SDM WAIKADADA __ [50305265 1 |WAIKADADA | KODIBANGEDO | NTT | &3 8 | 30 | = 3 | 94| 4 a8 EL) ErY pL] 2% 3|
93 |SDK WAIMARAMA 50305268 1 [WAIMARAMA | KODIBANGEDO | NTT | €6 65 a3 | 20 19 % 36| 56 49 g 16 28 19 | 188
94 |SOK MATA KAPCRE 50305271 1 |MATAKAPORE! KODIBANGEDO | NWTT 66 55 49 18 10 9 07| 4 29 49 u 10 15
95_|30K GOLLL Waw 50305269 | 1 |GOLLUWAWI | KODIBANGEDD | NTT 85 45 |26 18 17 B3| 87 59 a4 29 27 17 63
96 _|SDK WAIPADDI 50305272 | 3 |wAIPADDY KOD! BANGEDO | NTT | 4t 48 46 23 | (e /26 | na| a4 2 Ex] 42 EL 28 ua
87_|SOM WAIHA 50305264 1 |WAIHA KQDI BALAGAR | NTT 84 55 79 51 31 24 34| & 43 40 4 EE) a 260
Total 4409 | 3,753| 3457 /2855, 2370 1,905| 18749| 3,726 | 3154| 2973| 2,617 2,338 2,203 17,011

F .

Tambolaka, 20 luli-2012

RV i)
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DATA 5iSWA SEKOLAH DASAR TAHUN PELAIARAN 2012/2033 ks
ROPINSI : NUSA TENGGARA TIMUR
LABUPATEN : SUMBA BARAT DAYA
Satuan Jumlah Murtd Teiwylaa IV 2011, satalah PMB th 2011/3012
Mo Nama Sakolah NN 130 Algmat Kscamutan Provinal Lakiiakel rlng Parempvan Kalss ‘I:I-:-II :II:;;
P ) 1 1 L] 3 [ ] Jum ok 1 2 3 4 1 ] [ ] lumiah
1 [SD INPRES LEOQ NGARA 50305174 1 [weereoua  [Loura NTT 5 14 10 10 8 54 73 2 7 10 5 7 6 59 132
I |SDN WEE MANADA 50305165 1 [WEETEBULA  (LOURA NTT ] u EH 13 17 0 B 126 30 kL 43 0 1 18 162 288
3 [SON KATEWEL 50309982 1 |WEETEBULA LOURA NT | 43 29 31 18 33 4 136 51 EY) E3 13 13 7 137 273
4 |SD INPRES GOKATA 50305474 1 |WEETEBULA LOURA NTT 2 9 31 13 5 0 146 22 L) L) 19 11 12 127 273 |
§ |SD INPRES PAYQLA UMBU  Iso3dsizs 1 |weerEBULA  |LOURA NTT 34 25 26 19 11 B 123 a0 b1 15 13 13 1 103 226
6 |SDN MANANGA ABA 50305263 1 [MANANGA ABA |LOURA NTT 18 € 8 12 3 47 23 15 13 3 5 61 109
7 |SDN WEE WiNt 1 [WEE Wt KOTA NTT 38 30 P31 16 15 11 132 77 1 31 16 12 15 111 AL
B |50 INPRES LOKOLAMATA 50305177 1 |WEETEBULA  |XOTA NTT 2 14 15 9 15 5 80 i /29 s 1 12 15 1 90 170
9 |SDINPRES WEE TEBULANL  |50305173 1 |WEETEBULA  |kOTA NTT | “Eﬁ 1s 19 16 i i1 1200  so 13 14 19 1 9 116| 236
10 |$0 INPRES LOKOKAKI 50303966 1 |weererua koA NTT 32 31 33 27 5 19 167 31 3 19 28 1 15 138 305
11 |SDN WAIKELD $0304964 1 |weereBuLA  [koTA NTT [ 38 28 40 26 16 13 166 14 by 25 18 26 18 148 314 |
12 {30 INPRES KANELU 50304217 1 KANELY WEWEWA TIVMUR NTT 31 34 27 37 iz} 17 166 19 1 20 24 26 20 140 306
13 |50 INPRES KERE MAREDA 50304202 3 |KERE MAREDA WEWEWA TIMUR NTT | 17 | 18 1w 13 8 10 76 20 13 8 10 10 L] 70 146
14 5D INPSATAR MALULA 50305008 1 [malua WEWEWA TIMUR NTT | 28 36 5 22 15 12 | 1g| 20 1l 21 14 14 16 06| 245 _\
15 |SD INPRES NDAPA TAKA 50305011 1 |[NDAPATAXA  |WEWEWA TIMUR NTT 31 17 1 15 1 15 122 17 n 13 1 11 16 10 123
16 [SDN MATA WEE KARORO 50304954 1 [MATA WEE KARDIWEWEWA TIMUR NTT Hs n 19 10 7 3 _J: 95 25 14 14 16 7 13 89 184 |
17 (5D INPRES RITA KAKA 50304995 1 [RITA KAKA WEWEWA TIMUR NTT 52_1 34 50 40 38 a ! 28] a1 ] 35 EX] 3 EE] 214 429
18 |SD INPRES NDIKI BARU 50305015 1 |NDKIBARY WEWEWA TIMUR NTT | 28 127 41 38 13 7 B 4 4 13 7 7 1 56| 145
19 [SDN TANA KOMBUKA 503049991 1 |TANA KOMBLUKA {WEWEWA TIMUR NTT 45 zsﬂI 18 26 28 19 174 g 22 5 24 n kY] 161 335
20 |SD INPRES MAWO DANA 50305016 1 TMAWO DANA  [WEWEWA TIMUR NTT 21 21 22 14 15 14 108 5 18 23 15 23 13 117 25 |
2% [SD INPRES WEE MUY 50305006 L |wee Muy WEWEWA TIMUR NTT | 48 b 9 23 3 8 1 89| 32 23 28 18 31 26 168 | 357
22 [SON DIMU DEDE 50304993 1 {DiMU DEDE WEWEWA TIMUR NTT | (4 1i 12 4 5 5| 52 g L] 12 8 g 13 64 116
23 15D INPRES LETE KAMDUNA 30305003 1 |LETE KAMOUNA [wewEWA TIMUR NIT % 31 23 22 24 1 137 18 20 8 % 18 15 108 245
24 _[SD INPRES WAND WARA 50205010 1 |WANOWARA  |WEWEWA TIMUR NTTY] 23 24 31 p1] L) 25 164 1 25 33 27 2 37 189 333
25 |SD'INFRES MAREDA KALADA |50305008 1 |MAREDA KALADAWEWEWA TIMUR NTT 7 26 26 E) 23 L] 161 29 21 b1 18 24 18 134 295
26 |50 INPRES WEE DIND1 50304996 1 [wee DINDI WEWEWA TIMUR NTT] 20 30 16 16 16 15 114 19 13 2 27 21 15 118 131
27 (5D INPRES WONE 50305012 1 |WONE WEWEWA TIMUR. | /NTT 14 a2 17 1 13 11 108 21 20 15 25 12 14 107 215
28 |SON MAWO MALITI 1 IMawo MUY [WEwEWS TIMUR NTT 26 12 24 13 16 11 112 37 8 11 17 11 9 101 213
29 |SON BINA WERQ BINA WERD WEWEWA TIMUR NTT 2 5 19 16 8 7 77 18 L] 10 10 9 9 65 142
30 |SD INPRES LETE GARONA 50304206 1 |LETE GARONA  |WEWEWA TENGAH NTT | 82 43 25 34 12 14 180 a1 25 1 19 20 13 149 339
31 |SD INPRES OMBA NGAINGO |50305007 1 |[OMBA NGANGO |[WEWEWA TENGAH NTT | 30 27 0 17 18 15 137 18 21 14 18 13 11 95 232__‘
32|50 INPRES KAMBATANA 50305014 1 |KAMBATANA  |WEWEWA TENGAH N7 | 2 19 24 2 13 14 119 4 18 12 12 20 19 108 224
313 |SD INPRES LOMBU 50304997 1 LOMBLY WEWEWA TENGAH NTT 7 48 45 i1 39 9 2219 34 Fii 41 35 42 42 221 450
34 [SDN WEE KOKORA [50304992 1 |WEE KOKORA  |WEWEWA TENGAH NTT 54 28 31 6 32 6 197 32 3s 22 25 24 3] 165 362
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35 [SDINPRES DMBA REDAPA  |S0304998 1 [OMBAREDAPA |WEWEWA TENGAH NTT 33 16 11 12 10 9 91 22 8 9 3 1 9 67 151_4
36 |5D NEGERI OMBA RADE 50304990 1 |OMBARADE WEWEWA TENGAN NTT 32 5 1 2 1 5 202 23 24 21 % 33 3 161 363
37 |50 INPRES KALINDAKA 50305004 1 |kALINDAKA WEWEWA TENGAH NTT 36 ) iz 17 18 2 161 34 27 4 % 15 n 148 309:]
38 [SD INPRES POGO LEDE 50304154 1 |WATU KAWULA |WEWEWA BARAT NTT | 46 13 13 18 12 14 141 a6 35 17 7 16 13 184] 305 _I
39 |50 INPRES MAROKQOTA 50304349 1 [MAROKGT WEWEWA BARAT NTT 22 17 5 26 18 10 118 29 2 18 24 1 26 140 58
40 _|5D INPRES MARAWANG 50304147 1 |MARAWANG  |WEWEWA BARAT NTT 32 16 18 20 2 16 124 17 13 n 10 8 10 84 208
41 |50 INPRES GADI LETE 50304956 1 |GADILETE WEWEWA BARAT NTT 77 45 57 38 2 23 262 43 51 49 35 16 16 216 478
42 [SON KALIMBU THLY 50304949 1 [KALMBU TILUU |[WEWEWA BARAT NTT | an 7 33 40 s 28 217 40 29 a8 13 32 34 216} 433
43 5D INP. KANDELU KUTURA  |50304216 1 [KANDELU KUTUR] WEWEWA BARAT NTT 25 17 18 15 13 14 102 18 13 15 12 8 9 79 181 |
44 |SD INPRES GOLLU UTTA 50304181 1 GOLLY UTTA WEWEWA BARAT NTT 51 30 27 28 26 47 209 59 23 29 14 21 21 177 86
45 |50 INPAES WEE KURA 50304223 1 ]WEE KURA WEWEWA BARAT NTT 37 i Hi 18 ] k] 99 9 7 9 [ 18 14 91 190 |
46 JSDN POTTO KATILLY 50304100 1 POTTO KATILLY | WEWEWA BARAT NTT 531 39 4an a5 43 30 240 48 34 %5 34 27 il 203 443 |
47 |sD INPRES WEE KAPULOTA  |50304175 1 |WEE KAPULOTA |WEWEWA BARAT NTT EF) 13 | 18 10 23 138 27 11 18 19 18 17 1ol 248
48|S0 INPRES PUU NAGA. 50304172 1 [PUU NAGA WEWEWA BARAT NTT B 1 12 18 12 | @ 37 38 15 16 11 15 14 109 206 |
49 50 INPRES LDLA RAMO 50304176 1 JLOLA RAMG WEWEWA BARAT NTT 27 33 44 28 38 22 197 a2 34 8 24 a7 36 151 ELLI
50 |50 INPRES LOLO ALLE 50304131 1 |LOLO ALLE WEWEWA BARAT NTT | &1 47 36 89 | 28 18 200 EY) 3l 43 29 28 L] 197 406
51 |50 INPRES POMA 50304166 1 [raDi PADA WEWEWA BARAT NIT | 78 38 35 40 25 20 234 42 a5 EH 43 28 27 207 L
52 |50 INPRRES WANNG TALLA |- 1 JWANND TALLA |WEWEWA BARAT NTT | 4 30 22 29 29 a2 205 33 L 33 L) 26 30 187 392
53 |SO INPRES WOWARA 50304855 1 |wowara WEWEWA BARAT NTT 28 24 37 22 2 27 107 23 35 22 23 28 R 153 140 _l
54 |SDN KapuLA 50305264 1 JKADULA WEWEWA BARAT NTT 15 34 15 10 9 g 104 E] 7 12 10 8 & 92 200
55 [SON GOLA - 1 |MAROKOTA WEWEWA BARAY NTT 31 26 13 23 20 27 140 18 [ 17 20 13 10 20 98 238 _|
56 |OMBA TANA RARA - 1_ |OMBA TANA RAR|WEWEWA BARAT NTT | s2 30 EX 15 23 21 ) % 15 18 20 19 1 23| 38 |
57 |SDN SATAP PAKAMANDARA 50305151 1 |PAKAMANDARA |WEWEWA UTARA NTT 53 42 30 [t n 17 14 43 12 33 35 31 13 187 0 —
SE_|SON KALEMBU MALITY 50305153 1 [KALEMBU MALIT{WEWEWA UTARA NTT 15 13 A 20 12 12 B3 11 b} 15 23 15 11 [ 172
59_|SD INPRES GOLLU MAREDA 50305020 1 |GOLLU MAREDA |WEWEWA UTARA NTT | o8 3 14 12 1a 5 95| 14 12 s s 13 70| 166
60 |SD INPRES PUU KAURA 50304174 1 [TENA TEXE WEWEWA SELATAN NTT 15 1% 26 17 15 [ 106 1 25 3 14 15 11 105 211
61 {50 INPRES WEE MARING! 50304960 1 [BONDOBELA  [WEWEWA SELATAN NTT 30 35 1% 20 7 4 113 25 413 10 18 7 4 ] 203
62 |SD INPRES RITA 50304173 1 RITA WEWEWA SELATAN NTT 47 34 i3 Y 18 ] 170 a5 g iz a7 21 23 176 346
63 |SO INPRES WAIWAGHA, 50304950 1 |WAIWAGHA  |WEWEWA SELATAN NTT | 27 9 18 25 13 17 134 34 15 18 27 23 11 138 272
64 |SDN POMBALA 50304099 1 [POMBALA WEWEWA SELATAN NTT 26 16 17 15 3 5 BS 17 14 M | 13 18 15 91 178
65 |SDN DENDUKA 50304851 1 |DENDUKA WEWEWA SELATAN NTT, 58 60 44 40 33 13 253 48 45 40 34 25 1 24| 477
66 5D INPRES PUU KAPAKA 50305964 1 |KAPAKA WEWEWA SELATAN NTRLL 40 1 20 13 1% 8 | 14 18 11 17 12 104 31

| 67 [sON LETE ENGGE 50304950 1 [LETE ENGGE WEWEWA SELATAN NI | 47 23 14 15 1§ 4 ) 3y 12 13 4 13 10 89 212
68 |SD INPRES BONGGOR 50304812 1 |aoNGGDR KOOI NTT 66 32 41 48 | 68 31 7 54 #9 3% 38 52 a4 316 663
69 |50 INPRES BONDO KAWANGO |- 1 BONDO KAWANGKODI NTT 411,_49 % 19 10 8 163 EL] 46 57 23 13 12 1B6 149 _‘
70 [SO.NPRES PATUKU 50304139 1 PATUKU Kap| NTT 49 47 45 34 43 20 242 40 44 42 33 25 13 202 444
71 [SD INPRES KARQSO 50304521 1 Jxaroso @m NTY 48 0 49 55 kL) 19 299 a0 57 42 56 s 1 270 369
72_|SD INPRES KAWANGO HARI  |50304819 1 |XAWANGO HARS |KODI NTT | 75 57 50 27 34 22 5| 0 43 35 38 22 £} 42| 507 |
73 |50 INPRES PEHA 50304929 1 |pena Kool NTT | 49 19 14 ] 12 i1 11 49 18 14 19 ] 14 123 236
74 Json.weny 50305188 1 JWERY XODbI NTT | 53 A8 2 18 14 10 12| s 53 8 ? 13 1s 156 328 |
75 [SUINPRES KALEMBU LETENA 150304213 1 |KALLETENA XODI NTT 29 Exd 19 31 kE| 21 190 6 EL] 24 23 16 15 162 52 |
76 |50 INPRES HOMBA RICA 50304921 1 |HomBaRicA KOOI NT | s3 53 33 76 17 0 02 15 36 39 17 13 17 168 30 _l
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77 |SDN WAIKARYA —[50304913 1 |walkasva [{e]e]] NTT 43 53 48 23 27 12 } 222 66 36 31 33 L_zs 16 210 432

78 |50 INPRES KARARA TOMBO  [50304826 1 |KARA RATAMBO|KOD! NTT 7% 48 33 16 18 15 218 54 44 b1} 28 17 19 190 416

79 |SDINPRES PABONDD DIMU 150304926 1 |PABQNDO DIMU |XO0! NTT 25 37 31 2 22 3 146 16 % | 36 3] 15 18 130 276
’_5; 5D INPRES NOHA, 50304132 1 InoHA KODI| iUTARA NIT | 48 | 44 45 L Fi 3 10 198 L a5 47 # L) a8 20 16 128 421

81 |50 INPRES KAPUNGE TANA  |50304523 1 [KAPUNGE TANA |KODI UTARA NTT 38 23 58 1% 31 6 222 24 21 55 k] 22 24 184 406

82 |sDN WaHOLO 50304929 1 |wAHOWD XOD) UTARA NTT 57 68 28 3 18 16 214 q7 67 42 28 17 18 218 433

83 [SOLINPRES LIANGO MALAGHO 150304920 1 i UANGO MALAGH|KODI UTARA NTT 45 32 45 1n 21 16 180 51 31 33 26 37 14 192 382

B4 |S0.INPRES LAIKARENGA 50304825 1 |LAIKARENGA  [KODI UTARA NTT 87 87 31 30 19 16 70 79 62 J | 3% 28 13 16 144 914

85 ]SO INPRES WAIBORO 50304917 1 |WAIBORO KOOI UTARA NTT 8s 47 12 noroz 6 178 95 56 12 15 15 9 02 380

86 |SD INPRES KARARA 50304914 1 |KARARA KODI UTARA NTT 78 53 51 34 34 a5 285 71 61 43 30 40 45 189 574

87 |SO INPRES KENOU WELA 50304818 1 |KENDUWELA  |KODI UTARA NTT 88 16 61 54 4 a2 368 B4 0 10 54 54 35 367 735

88 ]SO INPRES MAGHO LINYG /50304922 1 JMAGHOLINYD JKODI UTARA N 72 44 EL) 24 37 34 0] &7 38 ) 30 2 26 ) azxf 482

89 |SD INPRES HAMELI 50304927 1 |HAMEL KODI UTARA NTT 85 74 53 36 24 32 304 58 &5 a7 41 EP) 28 271 575

90 {SD INPRES KALEMBU DANGA [50304931 1 [KALEMBL DANGAXOD| UTARA NTT 96 S8 48 37 37 27 304 71 47 7 37 15 28 258 558

91 |50 INPRES KADIMBIL 50304930 1 |KADIMBIL KODI UTARA NTT 43 62 61 a4 3 35 276 27 66 2] 46 47 6 278 554

32 |SON MORQ MANDOYO - 1 [MORD MANDOYJKOD UTARA NTT 50 9 19 26 18 10 162 41 45 24 21 21 13 165 327 B

93 |50N DAHA WALU 1 |DAHA WALY KOOI UTARA NTT 67 34 28 15 34 3l 230 34 30 4d % 27 n 187 417

94 |SON IKiT 0 1w KODI UTARA NTT 45 ) 21 | 18 [_11 12 138 50 12 13 18 2 11 136 274

95 [SDN KARENDI 0 1 |KAREND! KODI YTARA NTT 25 31 26 20_| 12 18 141 0 20 13 31 8 11 103 145

96 [SON JAHA DUKKA o 1 [JAMA OUKA KODI UTARA NTT P4 20 18 Hi 10 17 108 2 15 3 20 18 g 106 214
|97 150 INPRES WAILANGIRA 50305260 1 IWAILANGIRA  |KODI BANGEDD NTT 83 70 83 3 42 38 402 £} 3l 40 40 2 29 213 615 |

98 |SON WIKICO RONGD 50305256 1 |WIKICO RONGO (KOOI BANGEDD NIT | 126 132 70 45 55 37 465 104 36 56 51 52 3 392 857

99 |SD iNPRES PANENGGO EOE it {50305258 }  [PANENGGQ EDE [[KODI BANGEDO NTT 118 8 31 29 16 13 235 106 38 36 33 18 21 246 481

100 {SD INPRES HOMBA TANA 50304186 1 |HOMBA TANA |KOD! BANGEDO NTT 53 b 20 17 15 15 us| » 1] 28 11 11 12 118 266
| 101 |SON BILLA 50302550 1 |BILA KODI BANGEDQ NTT 2 33 32 5 20 12 150 20 n bL} 15 20 10 110 260

102 {50 INPRES PAGHOGI 50304136 1 [PAGHAGI KOOI BANGEDO NT |4 56 29 12 26 22 201 25 2] il 37 FE 25 169 370

103 [SD INPRES BALLA MORD 50304146 1 |BALLAMORO  |KODI BANGEDO NYT 14 56 54 37 37 24 222 13 36 53 53 a7 28 217 439 |

104 |SONRADAGHALLA _ |0 )_1 RADA GHALLA _ |XODI BALAGAR NTY [ 43 ¥ 31 64 61 12 38| 44 6 2 3 s7 21 1971 438

205 [SDN SATAP KERE PAMBA 0 1 [KEREFAMBA  [KODIBALAGAR NTT | 408 57 51 50 EE] 13 Wz 109 i’/ [ % 6 ;| EL 296 628 |

106 {SDN PANENGGO EDE | 50305254 1 |PANENGGO EDE |{KODI BALAGAR NTT 3 56 47 ag 44 19 16 83 56 32 42 39 29 231 597

107 |SON BATU KARANG o 1 [KARANG INDAH |KOD) BALAGAR NTT 38 22 27 23 31 18 159 N 14 3 ) 2 19 18 128 287

Total 4,704 ] 3,783 ¢ 3,284 2845 ] 2,426 1,892 | 18,9485 39901 3,186 ) 2,885 | 2,603 ) 2303 | 2,040] 17,007} 35,955
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BUPATI SUMBA BARAT DAYA

e e —————— — ——— — ——— —————
KEPUTUSAN BUPATI SUMBA BARAT DAYA
NOMOR 32 TAHUN 2012

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM MANAJEMEN BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
( BOS) BIDANG PENDIDIKAN KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA
TAHUN 2012

BUPATI SUMBA BARAT DAYA,

Menimbang :oa bahwa dalam rangka PenuntaSan “Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9
(Sembilan) Tahun, maka/ kebijakan Pemerintah melalui Program
Kompensasi Pengurangan \{ Baian Bakar Minyak (PKPS-BBM)
memberikan Bantuan, Opérasional Sekolah bagi Sekolah Dasar (SD),
Madrasah Tsanawiyah( MI’); Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB ), Sekolah
Menengah Pertama ( SMP ), Madrmasah Tsanawiyah { MTs ), Sekolah
Menengah Perfama)Luar Biasa { SMPLB } Negeri/ Swasta dan Sekolah
Menengah (Pertama Terbuka ( SMPT ) penyelenggara Wajib Belajar
Pendidikiin Dasar9 (Sembilan) tahun,;

b. baliwa‘untuk menunjang kelancaran pelaksanaan PKPS-BBM di tingkat
Kabupaten Sumba Barat Daya perlu membentuk Tim Manajemen Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) Bidang Pendidikan Kabupaten Sumba Barat
Daya Tahun 2012;

(o) bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati Sumba Daya tentang
Pembentukan Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah (BOS )
Bidang Pendidikan Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2012;

Mengingat N Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggars Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ( Lembaran
Negara Republik indonesia Tahun 1999 Nomor 75,Tambahan Lerabaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

2, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437 );

3. Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
Sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang —
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan kedua Atas Undang —
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Koleksi Perpustakaan Univ8rsitas/ndipgikaUndang Nomor 33 Tabun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintaban Daerah (L!
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438 );

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kabupaten
Sumba Barat Daya di Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4692),

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 201] tentang Pemnbentukan Peraturan
Perundang — undangan (Lembaran WNegara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2011 tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2012 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2¢11 Nomor 113, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5254);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990..tentang Pendidikan Dasar
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 4990 Nomor 36, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indopesia Nomor 3412 )secbagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemeripiah Womor 55 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar (Lembdran ‘Negara Republik Indonesia Tahun 1998
Nomor 90, Tambahany heémbaran Negara Republik Indonesia Nomor
3763);

Peraturan Pemerisitih “"Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah ( Eembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 37,
Tambahaii L¥mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3413 )
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun
1995 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990
tentzng/Pendidikan Menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1998 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomior 3764 );

Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan
Pertanggung jawaban Keuangan dalam Pelaksanaan Dekonsentrasi dan
Tugas Pembantuan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 203, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4023 );

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4609),

Peraturan Pemeritah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia nomor 4737); 1 9]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 90, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Noinor 4863);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan (Lembaran Negarz Republik Indonesia Tahun 2008 Nomar
91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4864);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggarazn Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5157y

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayazn Nomor 036/U/1995
tentang Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar,

Keputusan Menteri Pendidikan<{Nasional Nomor 044/U/2002 tentang
Dewan Pendidikan dan Komite Sekoldh;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 51 Tahun 2011
tentang Petunjuk Tekdis Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
{BOS) dan Laporan Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolah Tahun
Anggaran 2012;

Instruksi Presidén Nomior 5 Tahun 2006 tentang Gerakan Nasional Percepatan
Penuntasan W ajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan Pemberantasan
Buta Aksarag

MEMUTUSKAN:

Pembentukan Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah ( BOS ) Bidang
Pendidikan Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2012.

Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Bidang Pendidikan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU Keputusan ini mempunyai
tugas sebagai berikut :

A

Melakukan pendatzan sekolah dan siswa dengan menggunakan format
Lembar Kerja Individu Sekolal/LKIS;

Menetapkan alokasi dana BOS per sekolah untuk sekolah swasta;
Melakukan sosialisasi kepada sekolah;

Mempersiapkan DPA-SKPD/PPKD);

Melakukan peucairan dac penyaluran dana BOS ke sekolah;

Menyediakan dana untuk kegiatan manajemen dan monitoring BOS di
kabupaten/kota dari sumber APBD;

Melakukan pembinsan terhadap sekolah dalam pengelolaan dan
pelaporan BOS;

%epf‘écfﬁ‘ﬂlﬂ’g dan melaksanakan monitoring dan evaluasi;

Melaporkan realisasi penyaluran dana BOS;Q{
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10, Mengirimkan laporan pelaksanaan program BOS ke Bupati Sumba
Barat Daya dengan tembusan ke Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia;

11. Menyampaikan Laporan Realisasi Penyaluran dana BOS kepada
Menteri Keuangan ¢.q. Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan dan
Kementerian Pendidikan Nasional;

i2. Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat;

13. Bertanggung jawab terhadap kasus penyalahgunaan dana di tingkat
Kabupaten Sumba Barat Daya.

KE TIGA : Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2012,

KE EMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan akan

diadakan perbaikan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliman dalam penetapannya. (4

Ditetapkan.di Tambolaka
padadanggal, 4 JAnuam A2(4

lrﬁAi\suMBA BARAT DAYA,

143 %&5‘?

TEMBUSAN :
| Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia di Jakarta ;
Menteri Keuangan Republik Indonesia melalui Dirjen Anggaran di Jakarta ;
Menteri PendidikairNasional Republik Indonesia di Jakarta;
Gubernur [Nusa, Terggara Timur di Kupang ;
Ketua DPRD, Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang;
Ketua DPRYKabupaten Sumba Barat Daya di Tambolaka,
Inspektur Kabupaten Sumba Barat Daya di Tambolaka ;
Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuvangan dan Aset Daerah Kabupaten Suinba Barat Daya di
Tambolaka ;
9  Yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

0o =103 EN B ea NI

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPAT! SUMBA BARAT DAYA

NOMOR : TAHUN 2012
TANGGAL
TENTANG : PEMBENTUKAN TIM MANAJEMEN BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
(BOS} BIDANG PENDIDIKAN KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA TAHUN
2012
NAMA JABATAN KEDUDUKAN DALAM
NO TIM
1 | dr. Komelius Kodi Mete Bupati Sumba Barat Daya Pengarah
2 | Jaceb Malo Bulu, B.Sc Wakil Bupati Sumba Barat Daya Pengarah

3 | Drs. A. Umbu Zaza, M.Si Sekretaris Daerah Kabupaten Sumba | Penanggung Jawab
Barat Daya

4 | Drs. Yeremias Wunda Lero | Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan | Penanggung Jawab
Olahraga Kabupaten Sumnba Barat Daya

5 | Wensislaus Sedan, S.Pd Kepala Bidang Penyelenggaraan Msnajer
Pembinaan Pendidikan Dasar, TK dan
PLB

6 | Maria Imelda Semoi Sogen | Staf Dinas Pendidikan Pemuda‘dan Unit Pendataan SD

Olahraga Kabupaten Suinbd Barat Daya

7 | Maria Londa Ina Staf Dinas Pendidikan Pefnuda dan Unit Pendataan SD
Olahraga Kabupaten Sutnba Barat Daya

8 | Aurelia Novi D, Bora, S5.50s | Staf Dinas Pendidikan Pemuda dan Unit Pendataan SMP
Olahraga Kabupaten Sumba Barat Daya | /SMPLB/SMPT/SATAP

9 | Agustinus Wora Wora Kepala Seksi SMP Unit Pelayanan dan
Penanganan Pengaduan
Masyarakat

10 | Yengo Tada Kawi, S.Pd Kepala Seksi TK/SD Unit Pelayanan dan
Penanganan Pengaduan
Masyarakat

1t | Silvestex Ngai Meo, S.Fd Kepala Seksi Kurikulum TK/SD Ugit Pelayanan dan
Penanganan Pengaduan
Masyarakat

12 | Yustina D. Bani, SE Staf Dinas Pendidikan Pemuda dan Unit Pelayanan dan
Olahraga Kabupaten Sumba Barat Daya | Penanganan Pengaduan
Masyarakat

N,

o -i"‘f’-i...,w
/ \QIHET;QWA BARAT DAYA,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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